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ABSTRAK

Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin Terhadap
Return Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

ANNISA KHAIRINA
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
annisakhairinag@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Return On Asset, Return On
Equity dan Net Profit Margin berpengaruh baik secara parsial maupun secara
simultan terhadap Return Saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 26
perusahaan dan sampel yang memenuhi Kriteria (purposive sampling) sebanyak 8
perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data sekunder yang dipublikasikan oleh perusahaan disitus resmi Bursa
Efek Indonesia www.idx.co.id. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik kuantitatif yaitu dengan analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis
dan uji koefisien determinasi. Pengelolaan data menggunakan SPSS (Statistical Package
For The Social Sciences) versi 20 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan secara
parsial Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Secara parsial
Return On Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Secara parsial
Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Secara simultan
Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan
terhadap Return Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014 — 2019.

Kata Kunci : Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin,
Return Saham


mailto:annisakhairinag@gmail.com

ABSTRACT

The Effect of Return On Assets, Return On Equity, Net Profit Margin on
Stock Returns in Food and Beverage Sub-Sector Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange

ANNISA KHAIRINA
Management Study Program, Faculty of Economics and Business
annisakhairinag@gmail.com

This study aims to determine whether Return On Asset, Return On Equity and Net Profit
Margin have an effect either partially or simultaneously on Stock Returns in food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The approach used in this
research is an associative approach. The population used in this study were 26 companies
and the sample that met the criteria (purposive sampling) was 8 companies. The data
collection techniques used in this study were documentation techniques and the data
sources used in this study were secondary data sources published by the company on the
official website of the Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id. The data analysis
technique used in this study is a quantitative technique, namely by multiple linear
regression analysis, hypothesis testing and determination coefficient test. Data
management uses SPSS (Statistical Package For The Social Sciences) version 20 for
windows. The results of this study show partially Return On Asset has a significant effect
on Stock Return. Partially, Return On Equity has no significant effect on Stock Return.
Partially Net Profit Margin has a significant effect on Stock Returns. Simultaneous,
Return On Asset, Return On Equity and Net Profit Margin have a significant effect on
Stock Returns in food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(BEI) in the 2014-2019 period.

Keywords : Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin,
Stock Return
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia bisnis saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, dapat
dilihat dari banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan dengan
keunggulan kompetitif. Secara umum setiap perusahaan memiliki sebuah tujuan
untuk memaksimalkan laba agar dapat tumbuh dan berkembang serta perusahaan
dapat mempeluas pangsa pasarnya. Untuk mewujudkan tujuan ini tentunya
perusahaan tidak luput dari berbagai masalah yang dihadapi, salah satu
diantaranya adalah masalah pengadaan dana untuk digunakan dalam berbagai
kegiatan operasional perusahaan.

Pasar modal merupakan pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan
dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan
sekuritas. Setiap perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia atau go public
pasti menerbitkan saham yang dapat dimiliki oleh setiap investor (Hutami, 2012
hal. 105).

Dalam pasar modal, tidak semua saham dari perusahaan yang memiliki
profil yang baik akan memberikan return yang baik pada investor sehingga
diperlukan analisis yang lebih mendalam mengenai perusahaan tersebut (Aryanti,
Mawardi, & Andesta, 2016 hal. 55) . Sebuah perusahaan mungkin saja mengalami
return yang fluktuatif setiap saat karena berbagai macam faktor baik yang bersifat
mikro maupun makro. Fluktuasi return saham perusahaan dapat dilihat pada

perusahaan yang mengalami fluktuasi nilai return saham dari tahun ke tahun. Para



investor perlu melakukan analisis yang mendalam mengenai perubahan tersebut.
Salah satu caranya adalah dengan melakukan analisis fundamental yang berbasis
rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi return
saham antara lain Return on Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) (Aryanti et al., 2016 hal. 55).

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam menjaga
keberlangsungan hidup perusahaannya, untuk itu sub sekto makanan dan
minuman lebih sering melakukan inovasi dan ekspansi yang berarti perusahaan
membutuhkan modal yang lebih besar, hal yang paling sering dilakukan untuk
mendapatkan modal adalah penggunaan aset yang ada pada perusahaan. Selain
itu, perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan yang memiliki
prospek yang sangat tinggi di Indonesia. Penyebabnya adalah bahwa industri
makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang menjadi prioritas utama
dikalangan investor maupun kreditor oleh pihak perbankan dalam pemberian
kreditor.

Berikut ini adalah data penelitian berupa data return saham, return on
asset, return on equity, dan net profit margin yang diperoleh dari laporan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014 - 2019 terdapat 8 (delapan) perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini.

Berikut ini adalah tabel return saham selama 6 (enam) tahun pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014 - 20109.



Tabel 1.1
Return Saham Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 — 2019

Return Saham Rata-

No Kode
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | o919 | Rata
1 ICBP 5.600 | 13.100 | 13.475 | 8.575| 8.900 | 10.450 | 10.775 | 10.125
2 | INDF 6.600 | 6.750 | 5.175| 7.925| 7.625 | 7.450 | 7.750 | 7.039
3 | MLBI |12.000 | 11.950 | 8.200 | 11.750 | 13.675 | 16.000 | 16.200 | 12.825
4 | MYOR | 26.000 | 20.900 | 30.500 | 1.645| 2.020 | 2.620 | 2.580 | 12.324
5 | PSDN 150 143 122 134 256 192 274 182
6 | ROTI 1.020 | 1.385| 1.265| 1.600 | 1.275| 1.200 | 1.220 | 1.281
7 | SKLT 180 300 370 308 | 1.100 | 1.500 | 1.500 751
g | ULTJ 4.925 | 3.720 986 | 1.143| 1.295 | 1.350 | 1.190 | 2.087
Rata-Rata 7059 | 7.281 | 7.512 | 4.135| 4518 | 5095 | 5.186 | 5.827

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2020

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat bahwa data rata-rata return saham
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014 - 2019 adalah sebesar 5.827. Jika dilihat rata-rata pertahun 3 (tiga) tahun
yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2014, 2015 dan 2016. Dan ada 4 (empat)
tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019. Sedangkan jika
dilihat dari rata-rata perusahaan, 4 (empat) perusahaan yang berada di bawah rata-
rata yaitu perusahaan PSDN, ROTI, SKLT DAN ULTJ. Hal ini dikarenakan harga
saham yang menurun sehingga menyebabkan return saham juga mengalami
penurunan dan ini akan berdampak pada pengembalian atau keuntungan investor
yang akan mempengaruhi return saham. Sedangkan perusahaan yang berada
diatas rata-rata yaitu perusahaan ICBP, INDF, MLBI dan MYOR. Hal ini
dikarenakan naiknya laba bersih yang akan berdampak pada minat investor
maupun kreditur untuk berinvestasi yang berguna untuk menunjang kegiatan

operasional perusahaan dalam meningkatkan laba.



Berikut ini tabel laba bersih setelah pajak pada perusahaan makanan dan
minuman selama 6 (tahun) tahun yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014 - 20109.

Tabel 1.2

Laba Bersih Setelah Pajak Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019
(Disajikan Dalam Rupiah)

LABA BERSIH SETELAH PAJAK
NO KODE RATA-RATA
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 ICBP 2.531.681 2.923.148 3.631.301 3.543.173 4.668.781 5.360.029 3.776.352
2 INDF 5.146.323 3.709.501 5.266.906 5.145.063 4.961.851 5.902.729 5.022.062
3 MLBI 794.883 496.909 982.129 1.322.067 1.224.807 1.206.059 1.004.476
4 MYOR | 409.824.768.594 | 1.250.233.128.560 | 1.388.676.127.665 | 1.630.953.830.893 | 1.760.434.280.304 | 2.039.404.206.764 | 1.413.254.390.463
5 PSDN -28.175.252.332 -42.619.829.577 -36.662.178.272 32.150.564.335 -46.599.426.588 -25.762.573.884 - 24.611.449.386
6 ROTI 188.577.521.074 | 270.538.700.440 279.777.368.831 135.364.021.139 127.171.436.363 236.518.557.420 206.324.600.878
7 SKLT 16.480.714.984 20.066.791.849 20.646.121.074 22.970.715.348 31.954.131.252 44.943.627.900 26.177.017.068
8 ULTJ 283.360.914.211 | 523.100.215.029 709.825.635.742 711.681 701.607 1.035.865 252.714.869.023
RATA-RATA 108.759.642.427 | 252.665.766.982 295.284.119.422 227.681.231.712 234.121.497.297 286.889.665.360 234.233.653.867

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2020

Berdasarkan dari tabel diatas terlihat bahwa data rata-rata laba bersih
setelah pajak perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2019 adalah sebesar 234.233.653.867. Jika dilihat rata-
rata pertahun 3 (tiga) tahun yang berada di bawah rata-rata yaitu tahun 2014, 2017
dan 2018. Dan ada 3 (tiga) tahun di atas rata-rata yaitu tahun 2015, 2016 dan
2019. Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, 5 (lima) perusahaan yang
berada di bawah rata-rata yaitu perusahaan ICBP, INDF, MLBI, PSDN dan
SKLT. Laba bersih yaitu laba akhir sesudah semua biaya baik biaya operasi
maupun biaya hutang dan pajak dibayar. Menurunnya laba bersih setelah pajak
disebabkan oleh terjadinya penurunan pada penjualan dan peningkatan beban
operasional perusahaan. Dan peningkatan laba bersih setelah pajak disebabkan
oleh terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasional yang

dimiliki oleh perusahaan.




Berikut ini tabel total asset perusahaan makanan dan minuman selama 6

(enam) tahun yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019:

Tabel 1.3
Total Asset Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014 — 2019

(Disajikan Dalam Rupiah)

TOTAL ASSET
NO KODE RATA-RATA
2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 ICBP 24.910.211 26.560.624 28.901.948 31.619.514 34.367.153 38.709.314 30.844.794
2 INDF 85.938.885 91.831.526 82.174.515 87.939.488 96.537.796 96.198.559 90.103.462
3 MLBI 2.231.051 2.100.853 2.275.038 2.510.078 2.889.501 2.896.950 2.483.912
4 MYOR | 10.291.108.029.334 | 11.342.715.686.221 | 12.922.421.859.142 | 14.915.849.800.251 | 17.591.706.426.634 | 19.037.918.806.473 | 14.350.286.768.009
5 PSDN 620.928.440.332 620.398.854.182 653.796.725.408 690.979.867.049 697.657.400.651 763.492.320.252 674.542.267.979
6 ROTI 2.142.894.276.216 2.706.323.637.034 2.919.640.858.718 4.559.573.709.411 4.393.810.380.883 4.682.083.844.951 3.567.387.784.536
7 SKLT 331.574.891.637 377.110.748.359 568.239.939.951 636.284.210.210 747.293.725.435 790.845.543.826 575.224.843.236
8 UuLT) 2.265.097.759.730 2.797.505.693.922 3.489.233.494.783 4.208.755 4.774.956 6.608.422 1.425.308.756.761
RATA-RATA 1.956.464.559.675 2.230.521.889.090 2.569.180.778.688 2.600.351.733.095 2.928.825.812.876 3.159.310.616.093 2.574.109.231.586

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2020

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat bahwa data rata-rata total asset

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014 - 2019 adalah sebesar 2.574.109.231.586. Jika dilihat rata-rata pertahun 4

(empat) tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2016, 2017, 2018 dan

2019. Dan ada 2 (dua) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2014 dan 2015.

Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, 5 (lima) perusahaan yang berada

di bawah rata-rata yaitu perusahaan ICBP, INDF, MLBI, PSDN dan SKLT.

Menurunnya total asset perusahaan menunjukan bahwa perusahaan belum

mampu memaksimalkan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba.

Total asset yang menurun sangat tidak baik untuk perusahaan, hal ini berarti

sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak akan meningkat dan tidak akan

menjadi modal perusahaan untuk bisa mendapatkan laba yang besar. Dan jika

total aset meningkat ini akan sangat baik untuk perusahaan, hal ini karena sumber




daya yang dimiliki perusahaan terus meningkat dan menjadi modal perusahaan

untuk bisa menghasilkan laba yang besar.

. Berikut ini tabel total ekuitas perusahaan makanan dan minuman selama

6 (enam) tahun yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019:

Tabel 1.4
Total Ekuitas Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014 — 2019

(Disajikan Dalam Rupiah)

TOTAL EKUITAS

NO | KODE RATA-RATA

2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 ICBP 15.039.947 16.386.911 18.500.823 20.324.330 34.367.153 26.671.104 21.881.711
2 INDF 41.228.376 43.121.593 43.941.423 46.756.724 49.916.800 54.202.488 46.527.901
3 MLBI 553.797 766.480 820.640 1.064.905 1.167.536 1.146.007 919.894
4 MYOR | 4.100.554.992.789 | 5.194.459.927.187 | 6.265.255.987.065 | 7.354.346.366.072 | 8.542.544.481.694 | 9.899.940.195.318 | 6.892.850.325.021
5 PSDN 378.574.690.831 324.319.100.916 280.285.340.383 299.485.321.368 242.897.129.653 175.963.488.806 283.587.511.993
6 ROTI 960.122.354.744 1.188.534.951.872 | 1.442.751.771.026 | 2.820.105.715.429 | 2.916.901.120.111 | 3.092.597.379.097 | 2.070.168.882.047
7 SKLT 153.368.106.620 152.044.668.111 296.151.295.872 307.569.774.228 339.236.007.000 380.381.947.966 271.458.633.300
8 UL 2.917.083.567.355 | 3.539.995.910.248 | 4.239.199.641.365 | 5.186.940 5.555.871 5.655.139 1.782.715.919.486
RATA-RATA 1.063.720.066.807 | 1.299.926.854.165 | 1.565.463.412.325 | 1.347.697.563.750 | 1.505.208.718.227 | 1.693.621.335.741 | 1.412.606.325.169

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2020

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat bahwa data rata-rata total ekuitas

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014 - 2019 adalah sebesar 1.412.606.325.169. Jika dilihat rata-rata pertahun 3

(tiga) tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2016, 2018 dan 2019. Dan

ada 3 (tiga) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2014, 2015 dan 2017. Sedangkan

jika dilihat dari rata-rata perusahaan, 5 (lima) perusahaan yang berada di bawah

rata-rata yaitu perusahaan ICBP, INDF, MLBI, PSDN dan SKLT.

Ekuitas merupakan modal dari pemegang saham atau modal sendiri yang

digunakan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya dalam menciptakan laba

bagi perusahaan. Jika ekuitas perusahaan menurun maka modal untuk kegiatan

operasional juga menurun yang mengakibatkan pendapatan menurun sebaliknya




jika ekuitas perusahaan naik maka modal untuk kegiatan operasionalnya juga naik

yang mengakibatkan pendapatan juga naik.

Indonesia Tahun 2014 — 2019
(Disajikan Dalam Rupiah)

Tabel 1.5

Penjualan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

PENJUALAN
No | KkopE RATA-RATA
2014 2015 2016 2017 2018 2019

1 | icep | 30.022.463 31.741.094 34.466.069 35.606.593 38.413.407 42.296.703 35.424.388
2 | INDF | 63.594.452 64.061.947 66.750.317 70.186.618 73.394.728 76.592.955 69.096.836
3 | muBl | 2.988501 2.696.318 3.263.311 3.389.736 3.649.615 3.711.405 3.283.148
4 | myoRr | 14.169.088.278.238 | 14.818.730.635.847 | 18.349.959.898.358 | 20.816.673.946.473 | 24.060.802.395.725 | 25.026.739.472.547 | 19.540.332.437.865
5 | PSDN | 975.081.057.089 920.352.848.084 932.905.806.786 1.399.580.416.996 | 1.334.070.483.011 | 1.224.283.552.949 | 1.131.045.694.153
6 | ROTI | 1.880.262.901.697 | 2.174.501.712.899 [ 2.521.920.968.213 | 2.491.100.179.560 | 2.766.545.866.684 | 3.337.022.314.624 | 2.528.558.990.613
7 | skt | 681.419.524.161 745.107.731.208 833.850.372.883 914.188.759.779 1.045.029.834.378 | 1.281.116.255.236 | 916.785.412.941
8 | ulm | 3.916.789.366.423 | 4.393.932.684.171 | 4.685.987.917.355 | 4.879.559 5.472.882 6.241.419 2.166.121.093.635
RATA-RATA | 2.702.842.216.628 | 2.881.590.513.946 | 3.415.591.180.412 | 3.202.707.170.664 | 3.650.821.188.804 | 3.858.661.304.730 | 3.285.368.929.197

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2020

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat bahwa

data rata-rata penjualan

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014 - 2019 adalah sebesar 3.285.368.929.197. Jika dilihat rata-rata pertahun 4

(empat) tahun yang berada di atas rata-rata yaitu tahun 2016, 2017, 2018, dan

2019. Dan ada 2 (dua) tahun di bawah rata-rata yaitu tahun 2014 dan 2015.

Sedangkan jika dilihat dari rata-rata perusahaan, 5 (lima) perusahaan yang berada

di bawah rata-rata yaitu perusahaan ICBP, INDF, MLBI, PSDN dan SKLT.

Penurunan penjualan dapat menyebabkan menurunnya laba bersih setelah pajak

sehingga akan berdampak pada return saham.

Penjualan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi laba pada suatu

perusahaan. Apabila tingkat penjualan semakin tinggi maka semakin besar pula

laba yang akan diperoleh oleh perusahaan tersebut. Dan jika penjualan disuatu

perusahaan menurun ini akan berdampak buruk bagi kelangsungan hidup

perusahaan.




Berdasarkan uraian diatas, melihat profitabilitas merupakan hal yang

terpenting bagi keberlangsungan hidup perusahaan, maka penulis bermaksud

melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Return On Asset,

Return On Equity, Net Profit Margin Terhadap Return Saham Pada

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia ”

1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Return saham pada tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019 cenderung mengalami
penurunan Yyang disebabkan karena menurunnya harga saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2014-2019.

Laba bersih setelah pajak dan Total Asset pada tahun 2016, 2017, 2018 dan
2019 cenderung mengalami peningkatan ini akan berdampak pada
peningkatan Return On Asset pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2019.

Laba bersih setelah pajak dan Total Ekuitas pada tahun 2016, 2018 dan 2019
cenderung mengalami peningkatan ini akan berdampak pada peningkatan
Return On Equity pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2014-2019.

Laba bersih setelah pajak dan penjualan pada 2016, 2018 dan 2019 cendrung

mengalami mengalami peningkatan ini akan berdampak pada peningkatan



Net Profit Margin pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2014-2019.
1.3  Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan terhindar dari pembahasan yang lebih
luas, maka penulis membatasi masalah yang sesuai dengan yang telah di
identifikasi masalahnya, yaitu permasalahan tentang Return On Assets, Return On
Equity dan Net Profit Margin yang di ukur untuk melihat dan mengetahui Return
Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2014-2019.
14 Rumusan Masalah
Atas dasar uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Apakah ada pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Apakah ada pengaruh Return On Equity terhadap Return Saham pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

c. Apakah ada pengaruh Net Profit Margin terhadap Return Saham pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Apakah ada pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit
Margin terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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1.5  Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh Return Saham terhadap Return On Asset pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
b. Untuk mengetahui pengaruh Return Saham terhadap Return On Equity
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
c. Untuk mengetahui pengaruh Return Saham terhadap Net Profit Margin
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka
penelitian ini akan bermanfaat ;
1.6.1 Manfaat Teoritis

Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya yang berkaitan
dengan Pengaruh Return On Asset, Return on Equity dan Net Profit Margin
terhadap Return Saham Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Sektor Makanan dan Minuman Periode 2014 - 2019. Penelitian ini juga
mengeksplorasi teori-teori dari para ahli yang lain dan bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan tentang teori-teori Return On Asset,

Return on Equity, Net Profit Margin dan Return Saham.
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1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam menggali serta mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang Return
On Asset, Return on Equity, Net Profit Margin dan Return Saham di suatu
perusahaan.
b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
pembanding bagi perusahaan dalam mengambil keputusan serta memperhatikan

kondisi keuangan perusahaan.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.2 Uraian Teori
2.2.1 Return Saham
2.2.1.1 Pengertian Return Saham

Return saham merupakan tingkat pengembalian atau keuntungan yang
diperoleh investor berupa capital gain dan yield (dividen) yang diperoleh dari hasil
jual beli saham (Anisa, 2015 hal. 73) .

Menurut (Arista & Astohar, 2012 hal. 2) Return saham merupakan
kelebihan harga jual saham diatas harga belinya. Semakin tinggi harga jual saham
di atas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang diperoleh investor.
Apabila seorang investor menginginkan return yang tinggi maka ia harus bersedia
menanggung risiko lebih tinggi, demikian pula sebaliknya bila menginginkan return
rendah maka risiko yang akan ditanggung juga rendah.

Menurut (Tandelilin, 2010), Return saham merupakan salah satu faktor yang
memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian
investor menanggung risiko atas investasi yang dilakukan.

Return saham menurut (Brigham & Houston, 2011 hal. 215) yaitu return
saham atau tingkat pengembalian saham adalah selisih antara jumlah yang diterima
dan jumlah yang diinvestasikan, dibagi dengan jumlah yang diinvestasikan.

Return Saham adalah pembayaran yang diterima karena hak
kepemilikannya, ditambah dengan harga perubahan pada harga pasar, yang dibagi

dengan harga awal (F. E. Putra & Kindangen, 2016 hal. 237).
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Menurut (Juliana et al., 2019 hal 306) Return saham merupakan satu faktor
yang mempengaruhi minat investor untuk melakukan suatu investasi dalam suatu
perusahaan dengan tingginya tingkat pengembalian yang diberikan oleh perusahaan
kepada investor, maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja
perusahaan yang baik, sehingga investor yakin bahwa perusahaan tersebut akan
memberi efek yang positif terhadap saham yang ditanamkan investor pada pasar
modal.

Menurut (Meilinda & Destriana, 2019 hal, 40) Return saham adalah hasil
yang diperoleh investor atas kegiatan investasinya. Return dibedakan menjadi dua,
yaitu return yang dapat direalisasi (return sesungguhnya) dan return yang
diekspektasikan (yang diharapkan oleh investor).

Menurut (Yap & Firnanti, 2019 hal, 28) Return Saham adalah tingkat
pengembalian saham yang diharapkan atas investasi yang ditanam dalam saham
atau beberapa kelompok saham melalui suatu portofolio.

Return saham adalah harapan dari investor dari dana yang diinvestasikan
melalui saham, dimana hasilnya berupa yield dan capital gain (loss) (Hartono, 2010
hal. 198). Menurut Ang (2007) berpendapat bahwa return adalah tingkat
keuntungan yang dinikmati pemodal atas investasinya. Selisih harga investasi saat
ini yang lebih tinggi dari periode yang lalu maka akan terjadi capital gain, bila
sebaliknya maka terjadi capital loss (Carlo, 2014 hal. 151).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Return saham merupakan
tingkat pengembalian seluruh investasi yang diharapkan, untuk menghasilkan

keuntungan dari hasil jual beli saham yang dilakukan oleh investor tersebut.
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2.2.1.2 Tujuan dan Manfaat Return Saham
Investor yang melakukan pembelian saham, otomatis akan memiliki hak
kepemilikan di dalam perusahaan uang menerbitkannya. Banyak sedikitnya jumlah
saham dibeli akan menentukan presentase kepemilikan dari investor tersebut.
1. Tujuan Saham
a. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut serta dalam aktivitas
keuangan perusahaan dalam bentuk investasi keuangan.
b. Membantu keuangan perusahaan apabila mengalami kekurangan modal untuk
melakukan produksi.
Menurut (Fahmi, 2012 hal. 88) menyatakan ada tiga keuntungan memiliki
saham, yaitu:
1. Memperoleh deviden yang akan diberikan pada setiap akhir tahun.
2. Memperoleh capital gain, yaitu keuntungan pada setiap saham yang
diambil dimiliki tersebut di jual kembali pada harga yang lebih mahal.
3. Memiliki hak suara bagi pemegang saham jenis common stock (saham
biasa).
2. Manfaat saham
Menurut (Darmadji, et al., 2012 hal. 9) manfaat saham yaitu sebagai berikut:
a. Deviden
Yaitu pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbitan saham
tersebut atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Deviden diberikan setelah
mendapat persetujuan dari pemegang saham RUPS. Investor yang berhak
menerima deviden adalah investor yang memegang saham hingga batas waktu
yang ditentukan oleh perusahaan pada saat pengumuman deviden. Umumnya

deviden merupakan salah satu daya tarik bagi pemegang saham dengan orientasi

jangka panjang, misalnya investor institusi atau dana pensiun dan lain-lain.
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Deviden yang dibagikan perusahaan dapat berupa deviden tunai dan deviden
saham.
b. Capital Gain
Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital
gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder.
Umumnya investor dengan orientasi jangka pendek mengejar keuntungan
melalui capital gain. Misalnya seorang investor membeli saham pada siang hari
jika saham mengalami kenaikan.

Menurut (Hadi, 2013 hal. 76) deviden merupakan keuntungan yang
diberikan oleh pemegang saham yang bersumber dari kemampuan emiten untuk
mencetak laba bersih dari operasinya.
2.2.1.3 Faktor-Faktor yang mempegaruhi Return Saham

Menurut (Sudiyatno & Irsad, 2011) menyatakan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi return saham, diantaranya adalah informasi yang bersifat
fundamental maupun teknikal.

Menurut (Fahmi, 2014) ada beberapa kondisi ekonomi dan situasi yang
menentukan suatu saham akan mengalami naik turun (fluktuasi) yaitu:

Kondisi mikro dan makro ekonomi.

2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan

usaha).

Pergantian direksi secara tiba-tiba.

4. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak
pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.

5. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap
waktunya.

6. Risiko sistematis yaitu suatu bentuk resiko yang terjadi secara
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat.

7. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknik
jual beli saham.

=

w
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Menurut (Brigham and Houston, 2006 hal. 33) harga saham dipengaruhi
oleh beberapa faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal perusahaan.

Faktor internal perusahaan yang mempengaruhi harga saham yaitu:

1. Seluruh aset keuangan perusahaan, termasuk saham dalam menghasilkan
arus kas.

2. Kapan arus kas terjadi, yang berarti penerimaan uang atau laba untuk
diinvestasikan kembali untuk meningkatkan tambahan laba.

3. Tingkat risiko arus kas yang diterima. Sedangkan faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi harga saham adalah batasan hukum, tingkat umum
aktivitas ekonomi, undang-undang pajak, tingkat suku bunga dan kondisi
bursa saham.

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi harga saham adalah batasan
hukum, tingkat umum aktivitas ekonomi, undang-undang pajak, pajak, tingkat suku
bunga dan kondisi bursa saham.

Menurut (Priatinah & Kusuma, 2012 hal. 53) berpendapat bahwa faktor -
faktor yang berpengaruh terhadap harga saham dapat dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu:

a) Faktor yang bersifat fundamental
Merupakan faktor yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dan
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya. Faktor-faktor ini meliputi:
Kemampuan manajemen dalam mengelola kegiatan operasional.
Prospek bisnis perusahaan di masa datang.
Prospek pemasaran dari bisnis yang dilakukan.

Perkembangan teknologi dalam kegiatan operasi perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

agrwn e

b) Faktor yang bersifat teknis

Faktor teknis menyajikan informasi yang menggambarkan pasaran suatu efek
baik secara individu maupun secara kelompok. Dalam menilai harga saham para
analis banyak memperhatikan beberapa hal seperti berikut:

1. Keadaan pasar modal.
2. Perkembangan Kkurs.
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3. Volume dan frekuensi transaksi suku bunga.
4. Kekuatan pasar modal dalam mempengaruhi harga saharn perusahaan.

c) Faktor sosial politik
Faktor sosial politik suatu negara juga turut mempengaruhi harga saham di

bursa sebagai akibat respon dari kondisi ekternal yang dapat berpengaruh terhadap
kondisi perusahaan. Hal-hal tesebut antaralain sebagai berikut:

1. Tingkat inflasi yang terjadi.

2. Kebijaksanaan moneter yang dilakukan oleh pemerintah.

3. Kondisi perekonomian.

4. Keadaan politik suatu negara.

Menurut (Widodo, 2007 hal. 26) secara umum faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap return saham terdiri dari faktor fundamental, faktor pasar dan
faktor makro. Karena faktor makro berpengaruh secara lokal terhadap suatu obyek
investasi, maka yang perlu dikaji lebih jauh adalah faktor fundamental dan faktor
pasar. Faktor fundamental merupakan faktor yang berhubungan dengan kinerja
perusahaan emiten, sedangkan faktor pasar berkaitan dengan kinerja sahamnya.

Menurut (Samsul, 2006) harga saham suatu perusahaan dipengaruhi oleh
faktor makro ekonomi dan mikro ekonomi, yaitu:

1. Faktor makro ekonomi yang mempengaruhi harga saham terdiri dari:
Tingkat bunga umum domestik.
Tingkat inflasi.
Peraturan perpajakan.
Kebijakan pemerintah.
Kurs valuta asing.

Bunga pinjaman luar negeri.
Kondisi ekonimi internasional.

@ro oo o

2. Faktor mikro ekonomi yang mempengaruhi harga saham, terdiri dari:

Laba bersih per saham.

Laba usaha per saham.

Nilai buku per saham.

Rasio ekuitas terhadap utang.

oo o
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e. Rasio laba bersih terhadap ekuitas.
f. Rasio laba bersih terhadap aktiva.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Return saham vyaitu ada 1) faktor ekstenal, dan 2) faktor internal.
Kemudian pendapat lain mengatakan faktor dari return saham yaitu a) faktor yang
bersifat fundamental atau disebut juga memberikan informasi tentang Kkinerja
perusahaan, dan b) faktor yang bersifat teknis atau informasi yang menggambarkan
pasaran suatu efek.
2.2.1.4 Pengukuran Return Saham

Return diukur dengan satuan persen. Penggunaan satuan persen untuk
mengukur return bertujuan menyetarakan (ekuivalensi) dari semua saham yang
diobservasi, yang mana saham-saham tersebut memiliki harga yang berbeda- beda.
Return dihitung dengan mengunakan rumus:

Menurut (Handayani & Harris, 2019 hal. 265) rumusnya sebagai berikut:

Py — P4
Py

Return Saham =
Keterangan :
Pt = Harga saham sekarang
Pt-1 = Harga saham periode sebelumnya
2.2.2 Return On Asset (ROA)
2.2.2.1 Pengertian Return On Asset (ROA)
Return on Assets (ROA) yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang terinvestasikan perusahaan atau

total asset perusahaan (Gultom, D.K., et al., 2020 hal. 3).
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Return On Assets (ROA) merupakan tingkat pengembalian atau laba
dihasilkan dari pengelolaan aset maupun investasi perusahaan. Menurut (Munawir,
2004 hal. 33) “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu
(Jufrizen & Nasution, 2016 hal. 48).

Menurut (Kamal, 2016 hal. 69) Return On Assets (ROA) merupakan bagian
dari rasio profitabilitas dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja
keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja dengan Return On Assets (ROA)
menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba.

Menurut (Putri, 2015 hal. 52) Return On Assets merupakan salah satu rasio
profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Return On Assets menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan
dari aktiva perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin
besar rasio ini , maka profitabilitas perusahaan semakin baik.

Menurut (Sudana, 2015 hal. 25) Return On Asset (ROA) merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan. Semakin besar Return On Asset (ROA), berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya.
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Menurut (Sutrisno, 2012 hal. 222) Return On Assets (ROA) adalah “Ukuran
kemampuan perusahaan dan menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan”.

Menurut (Kasmir, 2015 hal. 201) “Hasil pengembalian investasi atau lebih
dengan nama Return On Investment (ROI) atau Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Return On Investment (ROI) juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya”.

Menurut (Syamsuddin, 2009 hal. 53) mengemukakan bahwa “Return On
Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan”.

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa
mampu perusahaan menggunakan aset yang ada untuk menghasilkan (memperoleh)
laba atau keuntungan (Oktavian, 2015 hal. 3).

Menurut (Munawir, 2007)mengemukakan bahwa Return On Assets (ROA)
adalah bentuk dari ratio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva dan digunakan untuk
operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Diaz, 2014 hal. 129).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset merupakan
kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba atau keuntungan atas jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan untuk mengukur efektivitas

manajemen dalam mengelola investasinya.
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2.2.2.2 Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA)

Adapun manfaat dan tujuan dari Return On Assets tidak hanya bagi pihak

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan

perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2015 hal 198) tujuan dari Return On Assets adalah:

1.

2.

3.
4.

5.

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besaranya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Untuk mengukur produktivitas keseluruhan dalam perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah:

1.

2.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4,
5.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut (Hery, 2014 hal 192) menyatakan bahwa “tujuan dan manfaat dari

Return On Assets adalah untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang

akan dihasilkan setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset”.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat

Return On Asset yaitu untuk mengukur pendapatan atau penjualan yang diperoleh

perusahaan diharapkan produktivitasnya baik dan keuntungannya baik.
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2.2.2.3 Faktor-Faktor yang mempegaruhi Return On Asset (ROA)

Return on Assets merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam

analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat menunjukkan

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Didalam sebuah

perusahaan begitu banyak faktor yang dapat dilakukan untuk menilai prestasi atau

Kinerja perusahaan.

Menurut (Putri, 2015 hal. 53) Return On Assets (ROA), tergantung pada

sejumlah faktor, disamping kemampuan manajerial. Beberapa dari faktor tersebut

adalah :

ogrwpnE

Penyusutan.

Nilai buku dari aktiva
Penetapan harga transfer
Periode waktu

Kondisi Industri.

Menurut (Munawir, 2010 hal. 121) menyatakan bahwa besarnya nilai

Return On Assets dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain :

1.

2.

Turnover dari operating assets, yaitu tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi, yang telah di uraikan dalam 2 point.

Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dari penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan
dengan penjualannya.

Sedangkan Menurut (Riyanto, 2008 hal. 37) faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut:

1.

Profit Margin yaitu perbandingan antara assets operating income atau
laba bersih usaha dibandingkan dengan net salesatau penjualan bersih
dinyatakan dalam persentase.

Turner of operating assets Yaitu dengan jalan membandingkan antara
net sales atau penjualan bersih dengan operating assets atau modal
usaha. Besarnya Return On Assets (ROA) akan berubah kalau ada
perubahan profit margin atau assets turnover, baik masing=masing atau
keduanya. Usaha mempertinggi Return On Assets (ROA) dengan
turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva,
baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Asset yaitu mengukur tingkat keuntungan dan penjualan
bersih yang di peroleh perusahaan.
2.2.2.4 Pengukuran Return On Asset (ROA)

Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola
seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak manajemen
untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam
mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Pengukuran untuk mencari Return On Assets menurut (Brigham and
Houston, 2010 hal, 148) diukur dengan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
Total Assets

Return On Asset =

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA)
adalah rasio untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan
apabila diukur dari nilai aktiva. Semakin kecil atau rendah rasio ini, semakin
kurang baik atau buruk dan begitu juga sebaliknya.

2.2.3 Return On Equity (ROE)
2.2.3.1 Pengertian Return On Equity (ROE)

Menurut (Safitri & Mukaram, 2018 hal. 28) Return On Equity merupakan
rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas. Rasio ini
merupakan komponen dari rasio neraca dan rasio laba rugi. ROE digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal
sendiri.

Menurut (Sari & Jufrizen, 2019 hal. 65) Return on Equity (ROE) merupakan

suatu pengukuran dari hasil yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal
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yang mereka investasikan di dalam perusahaan. Return On Equity (ROE)
mencerminkan seberapa besar return yang diberikan bagi pemegang saham atau
setiap rupiah uang yang ditanamkannya menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri.

Menurut (Basri & Dahrani, 2017 hal.68) Return on Equity (ROE)
merupakan salah satu pengukuran bagi Kkinerja keuangan perusahaan dan
merupakan salah satu rasio profitabilitas.

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas pemegang
saham dan ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari ekuitas (Jufrizen & Fatin, 2020 hal. 186).

(Tambunan, 2007) mengemukakan bahwa Return on Equity (ROE) atau
disebut juga dengan rentabilitas modal sendiri, merupakan kemampuan perusahaan
dengan modal sendiri untuk menghasilkan laba (Deitiana, 2013 hal. 83).

Menurut (Fahmi, 2016 hal. 82) menyatakan bahwa: Rasio Return On Equity
(ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Di beberapa refrensi disebut juga
dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk
mampu memberikan laba atas ekuitas.

Menurut (Kasmir, 2012 hal. 204) menyatakan bahwa: Hasil pengembalian
ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio ini, semakin

baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
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Menurut (Syamsuddin, 2009 hal. 64) “Return On Equity merupakan suatu
pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan
(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang
mereka investasikan dalam perusahaan”.

Menurut (Hani, 2015) Return On Equity menunjukkan kemampuan dari
ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan
laba.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE)
merupakan rasio yang mengukur laba bersih atau penghasilan dalam perusahaan
untuk menunjukkan efisiensi pada penggunaan modal sendiri.
2.2.3.2 Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE)

Menurut (Kasmir, 2015 hal. 197) tujuan penggunaan rasio Return On Equity
bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan, yaitu:

1. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

2. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik pinjaman maupun modal sendiri.

Sedangkan menurut (Kasmir, 2012 hal. 198) manfaat yang diperoleh dari

penggunaan rasio Return On Equity adalah untuk :

1. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

2. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal sendiri maupun pinjaman.
Maka berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari
Return On Equity adalah untuk mengukur dan menilai laba bersih, produktivitas

dan efisiensi dari penggunaan modal sendiri maupun pinjaman yang digunakan

perusahaan.
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2.2.3.3 Faktor-Faktor yang mempegaruhi Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) kesesuaian manajemen dalam memaksimalkan
pengembalian pada pemengang saham, semakin tinggi rasio ini akan semakin baik
karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar pada pemegang saham.
Untuk meningkatkan Return On Equity (ROE) maka faktor-faktor yang
mempengaruhinya yaitu :

Menurut (Putri, 2015 hal. 53) dalam hasil analisis Return On Equity ada
banyak faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil Return On Equity adalah sebagai berikut :

1. Penjualan.
2. Harga pokok penjualan.
3. Beban dan biaya.

Menurut (Tandelilin, 2010 hal 373) adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Equity dipengaruhi oleh 3 (tiga) faktor, yaitu :

1) Margin Laba Bersih / Profit Margins
Besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan penjualan
bersih. Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai
oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

2) Perputaran Total Aktiva / Turn Over dari Operating Assets
Jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap
jumlah penjualan yang diperoleh selama periode.

3) Rasio hutang / Debt Ratio
Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki
dan total kekayaan yang dimiliki.

Menurut (Sudana, 2011 hal. 65) ada empat faktor yang mempengaruhi

Return On Equity adalah sebagai berikut:

1. Profit Margin: ada empat factor yang meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan dana secara internal dan akan
meningkatkan pertumbuhan berkelanjutkan perusahaan.

2. Dividen policy: Semakin rendah presentase laba bersih yang dibayarkan
sebagai dividen, semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal ini
meningkatkan modal sendiri yang berasal dari dalam perusahaan dan
akan meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.
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3. Financial policy: Semakin tinggi rasio utang dengan modal akan
meningkatkan financial Leverage perusahaan, karena perusahaan
melakukan penambahan pendanaan dengan utang, maka akan
menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.

4. Total asset turnover: Semakin tinggi perputaran aktiva berarti semakin
besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan
menggunakan setiap rupiah aktiva. Hal ini berarti semakin menurun
kebutuhan perusahaan untuk menambah aktiva baru karena peningkatan
penjualan, dan oleh kaena itu akan menaikkan tingkat pertumbuhan
berkelanjutan. Perhatikan bahwa peningkatan perputaran aktiva sama
artinya dengan penurunan capital intensity.

Maka berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Equity adalah Margin Laba Bersih / Profit Margin,
Perputaran Total Aktiva / Turn Over dari Operating Assets, Rasio Hutang / Debt
Ratio.
2.2.3.4 Pengukuran Return On Equity (ROE)

Untuk mencari rasio ini digunakan dengan cara membandingkan antara laba
bersih dengan seluruh ekuitas. Rasio ini menunjukkan perusahaan dalam mengelola
modalnya untuk menghasilkan keutungan bagi pemegang saham.

Menurut (Fahmi, 2014 hal. 291) rumus penggunaan Return On Equity
(ROE) vyaitu :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

Sedangkan menurut (Sartono, 2010 hal. 124) Return On Equity dapat diukur
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba bersih setelah pajak
Modal Sendiri

Return On Equity =

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity

(ROE) merupakan Rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan modal
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sendiri. semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik dan begitu juga
sebaliknya.

2.2.4 Net Profit Margin (NPM)

2.2.4.1 Pengertian Net Profit Margin (NPM)

Dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
diinginkan perusahaan dari penjualan, maka semakin tinggi pula rasio ini
menunjukkan efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya. Oleh karena itu,
untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan
atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio profitabilitas.

Menurut (Kasmir, 2012 hal. 200) menyatakan :

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio

ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.

Selanjutnya, menurut (Hery, 2017 hal. 198) menyatakan :

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

besarnya persentase laba bersih atas penjualan laba bersih. Rasio ini

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan.

Menurut (Rambe, Gunawan, Julita, Parlindungan, & Gultom, 2017) Net
Profit Margin dapat dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan
penjualan, menunjukkan laba per rupiah penjualan.

Menurut (Dewi & Hidayat, 2014 hal. 4) Net Profit Margin adalah suatu
pengukuran dari setiap satuan nilai penjualan yang tersisa setelah dikurangi oleh

seluruh biaya, termasuk bunga dan pajak.
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Menurut (Muhammad, 2017) Net Profit Margin (NPM) merupakan
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPM, maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Menurut (E Janrosl, 2015 hal. 227) Net Profit Margin merupakan salah satu
rasio aktivitas yang menghitung sejaun mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Net profit margin yang
tinggi menandakan kemampuan perusahan menghasilkan laba pada tingkat
penjualan tertentu. Net profit margin yang rendah menandakan penjualan atau biaya
yang tinggi untuk tingkat penjualan.

Menurut (Bastian & Suhardjono, 2006 hal. 299) Net Profit Margin adalah
perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPM, maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut
(Rinati, 2008 hal. 5).

Menurut (Kasmir, 2010 hal. 200) mengemukakan bahwa “Margin laba
bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah
bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Ratio ini menunjukkan
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan” (Julita, 2011).

Menurut (Hanafi & Halim, 2005 hal. 86) menyatakan bahwa Net Profit
Margin (NPM) merupakan salah satu dari rasio profitabilitas yang menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu. Ratio ini memberi gambaran tentang laba untuk para pemegang

saham sebagai prosentase dari penjualan, ratio Net Profit Margin (NPM) ini juga
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mengukur seluruh efisiensi, baik produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan,
penentuan harga maupun manajemen pajak (Mahendra Yasa & Wirawati, 2016 hal.
923)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin merupakan
rasio untuk mengukur laba bersih atas penjualan untuk mengetahui keuntungan
perusahaan.
2.2.4.2 Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin (NPM)

Tujuan dan manfaat dari Net Profit Margin (NPM) tidak hanya ditujukan
kepada pihak dalam perusahaan saja, tetapi juga ditujukan untuk pihak luar
perusahaan. Terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau
berhubungan dengan perusahaan tersebut.

Menurut (Hery, 2016 Hal. 192) tujuan dan manfaat net profit margin dipetik
dari rasio profitabilitas adalah :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahn sebelumnya dengan tahun
sekarang
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersin yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanam dalam total aset.

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersin yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanam dalam total ekuitas.

6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih.

7. Untuk mengukur margin laba opersional atas penjualan bersih.
8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.

w

Menurut (Kasmir, 2012 hal. 197), tujuan penggunaan Net Profit Margin
bagi perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan dari waktu ke waktu.
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Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Untuk mengukur prokduktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Selain itu manfaat dari Net Profit Margin (NPM) dalam mempengaruhi

keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan laba dan mengelola laba dengan

penjualan suatu perusahaan. Menurut (Kasmir, 2012 hal. 198) manfaat yang

diperoleh dari Net Profit Margin (NPM) adalah untuk :

1.

wmn

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahan dalam satu
periode. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Maka berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat

dari Net Profit Margin (NPM) adalah untuk mengukur atau menilai seberapa besar

tingkat laba dan produktifitas yang akan diperoleh perusahaan dari tahun ketahun,

kemudian dilihat dari modal sendiri atau pinjaman perusahaan tersebut.

2.2.4.3 Faktor-Faktor yang mempegaruhi Net Profit Margin (NPM)

Untuk meningkatkan nilai dari Net Profit Margin tersebut tentunya ada hal-

hal yang harus diperhatikan yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam

memperoleh keuntungan.

Menurut (Riyanto, 2010 hal. 39) transaksi penjualan ditentukkan oleh 2

(Dua) faktor besar kecilnya setiap :

1.

Net Sales

Pendapatan bersih dari penjualan adalah jumlah seluruh pendapatan dari
penjualan setelah dikurangi dengan potongan dan return penjualan
selama suatu periode tertentu.
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2. Laba Usaha
Yaitu adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap
semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih
terhadap modal.

Menurut (Jumingan, 2014 hal. 161) menyatakan :

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan laba usaha perusahaan

dari tahun ketahun. Faktor tersebut terutama berupa pengaruh tingkat

penjualan, perubahan harga pokok penjualan, dan perubahan biaya usaha.

Menurut (Jumingan, 2017 hal. 161) Net Profit Margin digunakan untuk
mengetahui laba perusahaan dari setiap penjualan. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi laba usaha perusahaan dari tahun ke tahun. Faktor tersebut terutama
berupa pengaruh perubahan tingkat penjualan, perubahan harga pokok penjualan,
dan perubahan biaya usaha.

Maka berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Net Profit Margin adalah pendapatan bersih, laba usaha atau
keuntungan perusahaan dari tahun ke tahun yang dipengaruhi dari tingkat
penjualan, perubahan harga pokok dan perubahan biaya usaha perusahaan.
2.2.4.4 Pengukuran Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur persentase laba bersih
pada suatu perusahaan terhadap penjualan bersihnya. Rasio ini juga sering
digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur tingkat efisien perusahaan
tersebut dalam mengoperasikan perusahaannya.

Menurut (Muis et al., 2017 hal. 71) Net Profit Margin dapat dihitung
dengan rumus :

Laba setelah pajak

Net Profit Margin =
f g Penjualan
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Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM)
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut menetapkan harga jual
produknya dengan benar dan berhasil mengendalikan biaya-biaya operasi
perusahaan dengan baik. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan,

2.3  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara variabel
independent terhadap variabel dependent. Adapun variabel independen dalam
penelitian ini adalah Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return
Saham.

2.3.1 Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham

Menurut (Kasmir, 2015 hal. 201) “Hasil pengembalian investasi atau lebih
dengan nama Return On Investment (ROI) atau Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Return On Investment (ROI) juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya”.

Hasil penelitian (Puspitadewi & Rahayu, 2016) yaitu DER dan PER secara
langsung berpengaruh negatif, namun ROA dan EVA berpengaruh positif terhadap
peningkatan return saham.

Menurut (Gunadi & Kesuma, 2015) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ROA, DER, dan EPS terhadap return saham. Hasil penelitian

ini menyatakan ROA dan EPS berpengaruh signifikan terhadap return saham, DER
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tidak memiliki pengaruh terhadap return saham (Samalam, Mangantar, & Saerang,
2018 hal. 3865).

Berbeda dengan hasil yang didapat oleh (Susilowati, Y., & Turyanto, 2011),
(Arista & Astohar, 2012), (Widyawati, 2012), dan (Thrisye & Simu, 2013) yang
menunjukkan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return
saham (Anisa, 2015 hal, 74).

Penelitian (Sparta, 2000) tentang pengaruh Return On Assets (ROA),
Deviden Payout Ratio (DPR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return
saham perusahaan dalam kelompok perusahaan jasa keuangan di BEJ,
menunjukkan ROA,DPR dan DER tidak signifikan berpengaruh terhadap return
saham (Widodo, 2007).

Menurut (Nunik, 2010) dalam (Sinambela, 2018 hal. 118) hasil penelitian
mereka menyatakan bahwa ROA, EPS dan EVA tidak mempunyai pengaruh
terhadap Return saham sedangkan DTA mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Return saham.

2.3.2 Pengaruh Return On Equity terhadap Return Saham

Menurut (Fahmi, 2016 hal. 82) menyatakan bahwa rasio Return On Equity
(ROE) disebut juga dengan laba atas equity. Di beberapa refrensi disebut juga
dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk
mampu memberikan laba atas ekuitas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aryaningsih, Fathoni, & Harini, 2016) yang
meneliti di Bursa Efek Indonesia periode 2013 hingga 2016 pada perusahaan

Consumer Good (Food & Beverages) dimana variabel penelitian yaitu Return On
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Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap return

saham, sebaliknya Return On Equity (ROE) dan secara parsial tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap return saham.

Dari hasil penelitian (Sarah et al., 2019 hal. 231), diperoleh bahwa rasio
profitabilitas yang diukur dengan (ROE) tidak memiliki pengaruh terhadap return
saham, dikarenakan rasio profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap return saham.

Hasil penelitian yang dilakukan (Mahardika & Artini, 2017 hal. 1900)
sesuai dengan (Wibawa, 2013) yang menyatakan Return On Equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

2.3.3 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Return Saham

Menurut (Hery, 2017 hal. 198) menyatakan margin laba bersih merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas
penjualan laba bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap
penjualan.

Penelitian yang dilakukan (Yahya, 2005) bahwa Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh positif terhadap Return Saham. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
diperoleh hipostesis yaitu Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap
Return Saham (Yoni, et al., 2020 hal. 163).

Penelitian yang dilakukan oleh (Anwaar, 2016), (Dita & | Murtaqi, 2014),
dan (Astiti, Sinarwati, & Darmawan, 2014) menunjukkan hasil bahwa Net Profit
Margin mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap return saham. Penelitian

yang dilakukan oleh (Ariyanti & Suwitho, 2016) menunjukkan hasil bahwa Net
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Profit Margin mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap return saham
(Mahardika & Artini, 2017 hal 1883).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Murni, Arfan, & Musnadi, 2014
hal, 48) Net profit margin berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap return saham
pada perusahaan yang tergabung dalam Indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh (Wasih, Manik, & Husna,
2018 hal. 17) dapat dibuktikan bahwa hipotesis kedua tidak dapat diterima dengan
hasil penelitian bahwa net profit margin (NPM) tidak mempunyai pengaruh
terhadap return saham.

Sedangkan menurut (Lestari, 2012 hal. 10), penelitian tersebut menunjukan
bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Adanya pengaruh yang tidak signifikan antara Net Profit Margin
terhadap Return Saham tersebut diindikasikan bahwa informasi yang diberikan
perusahaan mengenai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari setiap
penjualan tidak menarik investor untuk bahan pertimbangan pengambilan
keputusan dalam melakukan investasi.

2.3.4 Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan Net Profit Margin
terhadap Return Saham.

Menurut (Ginting, 2012 hal. 47) Secara parsial variabel profitabilitas yang
diproksikan terhadap Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) Net
Profit Margin (NPM) menunjukkan hasil bahwa variabel ROA berpengaruh positif
dan signifikan terhadap return saham tetapi variabel ROE dan NPM tidak

berpengaruh terhadap return saham.
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Dalam penelitian (Widodo, 2007) tentang pengaruh Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA), Debt to Total Assets (DTA), Return On Equity
(ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap return saham perusahaan otomotif
di BEJ, menunjukkan bahwa variabel independen NPM, ROA, DTA terbukti
signifikan berpengaruh, ROE dan DER tidak berpengaruh terhadap return saham.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Toatubun, 2019 hal, 58)
menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Aryanti et al., 2016 hal. 69) secara Parsial
ROE dan CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return Saham, ROA
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return Saham sedangkan NPM
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Return Saham. Secara Simultan bahwa
ROA, ROE, NPM dan CR berpengaruh terhadap Return Saham.

Adapun yang menjadi kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah:

Return On
Asset

Return On Return «—

Equity

, Saham

Margin

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis
Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian (Juliandi,

2013 hal. 47). Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut :

1. Return On Asset berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor makanan dan minuman periode 2014 —
2019.

2. Return On Equity berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor makanan dan minuman periode 2014 —
2019.

3. Net Profit Margin berpengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor makanan dan minuman periode 2014 —
2019.

4. Return On Asset, Return On Equity, dan Net Profit Margin berpengaruh
terhadap Return Saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia sektor makanan dan minuman periode 2014 - 20109.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Pendekatan Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2013) Pendekatan asosiatif adalah rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Data yang akan diteliti adalah perusahaan makanan dan minuman dan waktu
penelitian yang dihimpun adalah pada tahun 2014 sampai dengan 2019 yang
dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan Net Profit Margin
yang mempengaruhi Return Saham.
3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan acuan dari landasan teori yang
digunakan untuk melakukan penelitian dimana antara variabel yang satu dengan
variabel lainnya dapat dihubungkan sehingga penelitian dapat disesuaikan dengan
data yang diinginkan. Dalam penelitian ini melibat empat variabel yang terdiri
dari satu variabel terikat (Dependent) dan tiga variabel bebas (Independent).
Variabel terikat (Dependen) tersebut adalah Return Saham. Sedangkan variabel
bebas tersebut adalah Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin.
Sehingga definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Variabel dependent sering disebut dengan variabel terikat. Variabel
dependent adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel lain yakni variabel bebas (Juliandi, 2014). Maka variabel

dependent yang digunakan pada penelitian ini adalah Return Saham dari
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perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang telah dipilih menjadi sampel. Return saham
merupakan satu faktor yang mempengaruhi minat investor untuk
melakukan suatu investasi dalam suatu perusahaan dengan tingginya
tingkat pengembalian yang diberikan oleh perusahaan kepada investor,
maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja
perusahaan yang baik, sehingga investor yakin bahwa perusahaan tersebut
akan memberi efek yang positif terhadap saham yang ditanamkan investor
pada pasar modal (Juliana, et al., 2019 hal 306). Rumus untuk
menghitung Return Saham adalah sebagai berikut :

Pe— Py
Pq

Return Saham =
2. Variabel Independent sering disebut dengan variabel bebas. Variabel ini
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel
independent adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai
pada variabel terikat (Juliandi, 2014).
Maka varibel independent yang digunakan pada penelitian ini adalah Return
On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin.
a. Return On Asset
Return On Asset (Variabel Independent X1) merupakan rasio yang

mengukur laba bersih dengan total asset.

Laba bersih setelah pajak
Total Aset

Return On Asset =
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b. Return On Equity
Return On Asset (Variabel Independent X2) merupakan rasio yang
mengukur laba bersih dengan totak ekuitas.

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

c. Net Profit Margin
Net Profit Margin (Varibel Independent X3) merupukan rasio yang
mengukur laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

Laba setelah pajak

Net Profit Margin =
i gt Penjualan

3.3  Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang dilakukan pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar disitus resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2014 — 2019.
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Februari 2020 sampai dengan

April 2020.
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian

No Kegiatan Feb | Maret | April Mei Agust | Sept Okt Nov

41112|3]|4)1]12]|3(4{1]|2]3|4|1{2]|3[4|[1]|2]3]|4|1|2]|3]|4[1]2(3

Penelitian Riset

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

~I| ] N | W] ] =

Sidang Meja Hijau

Sumber : Data Penelitian 2020
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteriktik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai

dengan 2019 yaitu sebanyak 26 perusahaan.
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No Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
1 | PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, AISA
2 | PT. Tri Banyan Tirta Tbk, ALTO
3 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk, CAMP
4 | PT. Sariguna Primatirta Thk, CEKA
5 | PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk, CLEO
6 | PT. Wahana Interfood Nusantara Thk, COCO
7 | PT. Delta Djakarta Thk, DLTA
8 | PT. Diamond Food Indonesia Thk, DMND
9 | PT. Sentra Food Indonesia Tbk, FOOD
10 | PT. Garudafood Putra Putri Jaya Thbk, GOOD
11 | PT. Buyung Poetra Sembada Tbk, HOKI
12 | PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thbk, ICBP
13 | PT. Era Mandiri Cemerlang Thk, IKAN
14 | PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, INDF
15 | PT. Mulia Boga Raya Thbk, KEJU
16 | PT. Multi Bintang Indonesia Thk, MLBI
17 | PT. Mayora Indah Thk, MYOR
18 | PT. Pratama Abadi Nusa Industri Tbk, PANI
19 | PT. Prima Cakrawala Abadi Thk, PCAR
20 | PT. Prashida Aneka Niaga Tbk, PSDN
21 | PT. Palma Serasih Thk, PSGO
22 | PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk, ROTI
23 | PT. Sekar Bumi Thbk, SKBM
24 | PT. Sekar Laut Tbk, SKLT
25 | PT. Siantar Top Tbk, STTP
26 | PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, ULTJ

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2020

3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016 hal. 149) Sampel adalah bagian dari jumlah

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan dari sampel

ditentukan secara purposive sampling. Dimana purposive samping menurut

(Juliandi, 2014) adalah memilih sample dari suatu populasi berdasarkan

pertimbangan tertentu. Jenis metode ini termasuk metode non probability

sampling yaitu metode pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau

kesempatan yang sama pada anggota setiap populasi untuk dipilih menjadi
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sampel. Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini terdapat pada 8
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ini
dibuktikan bersadarkan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan dalam Bursa
Efek Indonesia mulai tahun 2014 sampai dengan 2019. Maka dengan itu, hanya 8
perusahaan yang menjadi sampel sedangkan selebihnya tidak memenuhi kriteria
penelitian.
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yang telah dipilih oleh peneliti
adalah sebagai berikut :
1. Pengambilan data perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar dalam
situs resi pada Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2014 sampai 2018.
2. Perusahaan memiliki data laporan keuangan yang lengkap dan audite selama
tahun 2014 sampai dengan 2019.
3. Perusahaan Makanan dan Minuman memiliki data yang lengkap selama tahun
2014 sampai dengan 2019.
Maka berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam sektor Makanan dan Minuman pada
tahun 2014 sampai dengan 2019 yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kode
1 | PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thbk, ICBP
2 | PT. Indofood Sukses Makmur Thbk, INDF
3 | PT. Multi Bintang Indonesia Thk, MLBI
4 | PT. Mayora Indah Thk, MYOR
5 | PT. Prashida Aneka Niaga Tbk, PSDN
6 | PT. Nippon Indosari Corporindo Thk, ROTI
7 | PT. Sekar Laut Thk, SKLT
8 | PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk, ULTJ

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2020

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta. Teknik pengumpulan data penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan
data-data yang relevan bagi penelitian (Juliandi, 2014). Dalam penelitian ini jenis
data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dan dipublikasikan dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk pengumpulan data digunakan teknik
dokumentasi. Peneliti mengambil studi dokumentasi yang sesuai dengan
penelitian yang ada pada data yaitu laporan keuangan yang dipublikasi oleh Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya pada periode tahun 2014 sampai dengan
2019.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan mendokumentasikan laporan keuangan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia periode 2014-2019. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh

dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia .
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Menurut (Sugiyono, 2017 hal. 193) sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen.

3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014 hal. 160) uji asumsi klasik regresi
linear berganda bertujuan untuk menganalisis apakah model regresi yang
digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model yang baik,
maka hasil analisis layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau
untuk tujuan pemecahan masalah praktis. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi

3.6.1.1Uji Normalitas

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014 hal. 160) pengujian
normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi
penelitian cenderung normal.

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).
3.6.1.2Uji Multikolinieritas

Menurut (Juliandi et al., 2014 hal. 161) uji multikolinieritas digunakan

untuk menguji apakah pada modal regresi ditemukan adanya korelasi yang
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kuat antara variabel independen (Juliandi, 2014, hal. 161). Cara yang

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian

(Variance Inflasi Factor / VIF) antar variabel independen dan nilai tolerance.

Batasan umum dari nilai multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama

dengan VIF < 10.

3.6.1.3Uji Heterokedastisitas
Menurut (Juliandi et al., 2014 hal. 161) heterokedastisitas digunakan

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan

residual satu pengamatan yang lain. Jika variansi residual dari satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians
berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas
antara lain :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas

2. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.1.4 Uji Autokorelasi
Menurut (Juliandi et al., 2014 hal. 163) uji autikorelasi baertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-

1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
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autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Cara
mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3.6.2 Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang digunakan untuk
menganalisis perubahan hubungan antara beberapa variabel bebas terhadap satu
variabel terikat (Iskandar et al., 2016 hal. 219).

Dari analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit
Margin (NPM) terhadap Return saham pada perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara umum
persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :

Y=a+ B1X1+ B2X2+B3X3+ ¢

Keterangan :
Y = Return Saham
a = Konstanta
B = Angka Arah Koefisien Regresi

X1  =Return On Asset
X2  =Return On Equity
X3 = Net Profit Margin
€ = Standard Error

(Juliandi, 2014, hal. 157)
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian perlu dilakukan pengujian asusmi Klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji auto korelasi.
3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji koefisien regresi
yang signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu :
3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variable bebas (X) atau
independen secara individual mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau
tidak terhadap variable terikat (Y). Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat

dilakukan uji-t dengan rumus :

riyn—2

1—1r2
Sumber : (Sugiyono, 2016 hal. 288)
Keterangan :

t = thitung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan tiapel

r Besarnya korelasi antara kedua variable X dan Y

n Jumlah Sampel
Tahap-tahap :
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Kriteria Pengambilan Keputusan
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Ho diterima jika — ttapel < thitung < ttabel, pada o = 5%, df = n-2
Ho ditolak jika :
1) thitung > ttabel

2) —thitung < -ttabel

HO diterima

Ho gitolak Hyp gitolak

'thitung 'ttabe| O thitung ttabel

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
3.6.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara silmultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (Y). Uji F ini digunakan untuk menguji signifikan pengaruh
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM)
terhadap Return saham. Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda dapat

dihitung dengan rumus :

~ R2/lk
- (1-RH/(n-k-1)

Fp

Sumber : (Sugiyono, 2016 hal. 297)
Keterangan :
Fy, : Tingkat Signifikan / Nilai F Hitung
R? : Koefisien Korelasi Ganda

k : Jumlah Variabel Independen
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: Jumlah Anggota Sampel

Menguji hipotesis dengan uji F. maka hipotesis yang akan diuji adalah :
Jika fhitung > ftaver ~Maka Ho ditolak atau Ha diterima. Maka
menandakan adanya pengaruh signifikan model regresi model regresi
linear yang diperoleh sehingga mengakibatkan signifikan pula pengaruh
dari variable-variabel bebas secara simultan terhadap variable terikat

JiKa fritung < ftaber Maka Ho diterima atau Ha ditolak. Maka dapat
diartikan sebagai tidak signifikannya model regresi linear berganda yang
diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari

variable-variabel bebas secara simultan terhadap variable terikat.

Ho ditolak

/

HO diterima

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

3.6.4 Kaoefisien Determinasi (R-Square)

Menurut (Koto, 2017 hal. 144) koefisien Determinasi (R?) pada intinya

mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu. Apabila R? sama dengan 0, maka variasi

variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun

variasi variabel independen. Jika R? sama dengan 1, maka variasi variabel

independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel

dependen.
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Rumus untuk menghitung koefisien determinasi sebagai berikut :
D = R?x100%

Sumber : (Sugiyono, 2017 hal. 277)

Keterangan :
D = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

100 % = Persentase Kontribusi
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BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2019. Penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin
terhadap Return Saham.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan kriteria tertentu. Jumlah populasi pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019 sebanyak 26
perusahaan namun hanya 8 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel.
4.1.1.1 Return Saham

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return
saham. Return saham merupakan tingkat pengembalian seluruh investasi yang
diharapkan, untuk menghasilkan keuntungan dari hasil jual beli saham yang
dilakukan oleh investor tersebut. Berikut ini adalah data dari tabel return saham
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2014-20109.



Tabel 4.1 Return Saham Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2019

No | Perusahaan Return Saham Rata-
2014 | 2015 2016 2017 | 2018 | 2019 | Rata

1 ICBP 1,339 | 0,028 -0,363 | 0,037 | 0,174 | 0,031 | 0,208
2 INDF 0,022 | -0,023 0,531 | -0,037 | -0,02 | 0,04 | 0,085
3 MLBI 0,012 | -0,313 0,432 0,163 | 0,17 | 0,012 | 0,079
4 MYOR -0,2 | 0,459 -0,946 | 0,227 | 0,297 | -0,015 | -0,03
5 PSDN -0,05 | 0,146 0,098 091 | -0,25 | 0427 | 0,214
6 ROTI 0,357 | -0,086 0,264 | -0,203 | -0,06 | 0,016 | 0,048
7 SKLT 0,666 | 0,233 -0,167 | 2,571 | 0,363 0 0,611
8 ULTJ -0,24 | -0,734 0,159 0,132 | 0,042 | -0,118 | -0,13
Rata-Rata 0,239 | -0,036 0,001 0,475 | 0,089 | 0,049 | 0,136

Sumber : Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan dari tabel 4.1 di atas terlihat bahwa Return Saham yang
dimiliki 8 perusahaan Makanan dan Minuman mengalami fluktuasi karena harga
saham perusahaan setiap tahunnya berbeda, tergantung dengan penggunaan
perusahaan. Return saham yang mengalami naik turun terjadi karena selisih return
saham tahun ini dengan return saham tahun sebelumnya lebih besar dibanding
peningkatan return saham tahun sebelumnya sehingga mengakibatkan return
saham mengalami naik turun. Seharusnya Return saham yang baik adalah yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya, karena return saham untuk mengukur
tingkat keuntungan yang di dapatkan oleh perusahaan atas suatu investasi saham
yang dilakukan. Namun dari data tersebut ini berarti tidak sepenuhnya investasi
dapat memenuhi tingkat pengembalian saham, sehingga harga saham semakin

melemah dan tingkat pengembalian saham perusahaan menjadi lebih kecil.

4.1.1.2 Return On Asset
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return

On Asset. Return On Asset merupakan kemampuan perusahan dalam
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menghasilkan laba atau keuntungan atas jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
dalam perusahaan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Berikut ini adalah data dari tabel Return On Asset pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2019.

Tabel 4.2 Return On Asset Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2019

Return On Asset (ROA) % Rata-
No | Perusahaan
2014 2015 2016 2017 2018 2019 | rata

1 ICBP 10,163 | 11,005 | 12,564 | 11,205 | 13,555 | 13,846 | 12,056
2 INDF 5,988 | 4,039 | 6,409 585 | 5,139 | 6,135 | 5,5933
3 MLBI 35,628 | 23,652 | 43,169 52,67 | 42,388 | 41,632 | 39,857
4 MYOR 3,982 | 11,022 | 10,746 | 10,934 | 10,007 | 10,712 | 9,5672
5 PSDN -4,537 | -6,869 | -5,607 4,652 | -6,679 | -3,374 | -3,736
6 ROTI 8,8 | 9996 | 9,582 2,968 | 2,894 | 5,051 | 6,5485
7 SKLT 4,97 | 5,321 | 3,6333 3,61 | 4,275 | 5,682 | 4,5819
8 ULTJ 12,509 | 18,698 | 20,343 | 16,909 | 14,693 | 15,674 | 16,471
Rata-rata 9,68788 | 9,608 | 12,605 | 13,5998 | 10,784 | 11,92 | 11,367

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan dari tabel 4.2 di atas terlihat bahwa Return On Asset yang
dimiliki 8 Perusahaan Makanan dan Minuman mengalami fluktuasi karena laba
bersih setelah pajak dan total aset perusahaan yang setiap tahunnya berbeda,
tergantung dengan penggunaan perusahaan. Return On Asset bertujuan untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dana yang
sering juga disebut hasil pengembalian atas investasi. Hal ini tentu saja
berpengaruh dengan return saham, karena jika semakin tinggi Return On Asset
menunjukkan semakin efektif perusahaan memanfaatkan aktivanya untuk
menghasilkan laba bersih setelah pajak, dengan semakin meningkatnya Return On

Asset maka profitabilitas perusahaan semakin baik.
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4.1.1.3 Return On Equity

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Equity. Return On Equity merupakan rasio yang mengukur laba bersih atau
penghasilan dalam perusahaan untuk menunjukkan efisiensi pada penggunaan
modal sendiri. Berikut ini adalah data dari tabel Return On Equity pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2014-2019.

Tabel 4.3 Return On Equtiy Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2019

No | Perusahaan Return On Equity (ROE) % Rata-
2014 2015 | 2016 2017 2018 2019 rata

1 ICBP 16,833 | 17,838 | 19,627 | 17,433 13,555 | 20,096 | 17,564
2 INDF 12,482 | 8,602 | 11,986 | 11,003 9,94 10,89 | 10,817
3 MLBI 143,533 | 64,83 | 119,68 | 124,149 104,91 | 105,24 | 110,39
4 MYOR 9,994 | 24,068 | 22,164 | 22,176 20,607 20,6 | 19,935
5 PSDN -7,442 | -13,14 | -13,08 | 10,735 | -19,185 | -14.64 | -9,459
6 ROTI 19,64 | 22,762 | 19,391 4,799 4,359 7,647 13,1
7 SKLT 10,745 | 13,197 | 6,971 7,468 9,419 | 11,815 | 9,9358
8 ULTJ 9,713 | 14,776 | 16,744 13,72 12,628 | 18,317 | 14,316
Rata-rata 26,9373 | 19,117 | 25,435 | 26,4354 19,529 | 22,4956 | 23,325

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa Return On Equity yang

dimiliki 8 Perusahaan Makanan dan Minuman mengalami fluktuasi karena laba
bersih setelah pajak dan total ekuitas perusahaan yang setiap tahunnya berbeda,
tergantung dengan penggunaan perusahaan. Semakin tinggi Return On Equity
menunjukan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin kuat artinya
rentabilitas modal sendiri menjadi semakin baik. Perusahaan yang lebih

menekankan keamanan dalam sistem pembelanjaan cenderung memperoleh
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Return On Equity yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang lebih

banyak menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatannya.

4.1.1.4 Net Profit Margin

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit
Margin. Net Profit Margin digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan dari penjualan di setiap tahunnya. Dengan Net Profit
Margin kita dapat melihat sejauh mana perusahaan mampu memaksimalkan
penjualan untuk menghasilkan laba bersih yang besar.

Tabel 4.4 Net Profit Margin Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2019

Net Profit Margin (NPM) % Rata-

No | Perusahaan

2014 2015 2016 2017 2018 2019 rata

1 ICBP 8,432 | 9,209 | 10,535 9,95 | 12,154 | 12,672 | 10,492
2 INDF 8,092 5,79 7,89 7,33 6,76 7,706 | 7,2613
3 MLBI 26,598 | 18,429 | 30,096 | 39,002 | 33,559 | 32,496 | 30,03
4 MYOR 0,289 | 8,436 | 7,567 7,834 | 7,316 8,148 | 6,5983
5 PSDN -2,889 | -4,631 | -3,929 2,297 | -3,493 -2,104 | -2,458
6 ROTI 10,029 | 12,441 | 11,093 5,433 | 4,596 7,087 | 8,4465
7 SKLT 2,418 | 2,693 | 2,476 | 25127 | 3,057 3,508 | 2,7775
8 ULTJ 7,234 | 11,905 | 15,147 | 14,585 | 12,819 | 16,596 | 13,048
Rata-rata 7,52538 | 8,034 | 10,109 | 11,118 | 9,596 | 10,7636 | 9,5244

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa Net Profit Margin yang
dimiliki 8 Perusahaan Makanan dan Minuman mengalami fluktuasi karena laba
setelah pajak dan penjualan perusahaan yang setiap tahunnya berbeda, tergantung
dengan penggunaan perusahaan. Net Profit Margin merupakan rasio yang
menunjukan berapa besar presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap
penjualan. Hal ini tentu saja berpengaruh dengan return saham, karena jika

Semakin tinggi nilai Net Profit Margin maka investor semakin menyukai
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perusahaan tersebut karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil
yang baik melebihi harga pokok penjualan.
4.1.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Berikut adalah hasil teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu:
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisa yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam
model regresi penelitian cenderung normal.

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)) (Juliandi,
2014, hal. 160).

Berikut ini dapat dilihat secara grafik hasil penelitian yang telah di olah

dengan pengujian SPSS VERSI 20.00 adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Data
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Pada gambar 4.1 diatas diketahui bahwa hasil dari pengujian normalitas
data menunjukkan penyebaran titik-titik data mendekati garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah kolmogorov smirnov. Apabila angka signifikasi > 0,05 maka data
berdistribusi normal, dan apabila angka signifikasi < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Berikut ini dapat dilihat secara tabel hasil penelitian yang telah di olah

dengan pengujian SPSS VERSI 20.00 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 48
Normal Parametersa? Mean 057
Std. Deviation 440,37934819

Absolute ,144

Most Extreme Differences Positive , 144
Negative -,110

Kolmogorov-Smirnov Z 1,001
Asymp. Sig. (2-tailed) ,269

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)
Dari tabel diatas dapat dilihat dari nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,269

pada signifikan 0,269. Hal ini menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi

normal dikarenakan > 0,05.

2) Uji Mutikolineritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada modal
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen
(Juliandi, 2014, hal. 161).Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan
melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor / VIF) antar variabel
independen dan nilai tolerance. Batasan umum dari nilai multikolinieritas adalah
nilai tolerance> 0,10 atau sama dengan VIF < 10.

Dengan SPSS VERSI 20.00 maka dapat diperoleh hasil uji

multikolinearitas sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIE
(Constant) 142,106 92,659
ROA -,023 ,008 -,558 ,512 1,953
ROE -,004 ,003 -,218 ,688 1,454
NPM ,031 ,010 ,643 ,393 2,547

a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variable Return On Asset (X1) sebesar 1.953, variable Return
On Equity (X2) sebesar 1.454, dan Net Profit Margin (X3) sebesar 2,547.
Demikian juga nilai Tolerence pada variable Return On Asset (X1) sebesar 0.512,
variabel Return On Equity (X2) sebesar 0.688, dan variabel Net Profit Margin
(X3) sebesar 0.393. dari masing-masing variable nilai tolerance lebih besar dari
0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas antara
variable independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variable
independen lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan
model regresi berganda.

3) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain

(Juliandi et al., 2014, hal 161). Jika variansi residual dari satu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda

disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas

antara lain :

3. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas

4. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan SPSS VERSI 20.00 maka dapat diperoleh hasil uji

heterokedastisitas sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Return Saham

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak atau tersebar baik di atas maupun di bawah 0 pada

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
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4) Uji Autokorelasi
Uji autikorelasi baertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya)(Juliandi et al., 2014, hal 163). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah bebas dari autokorelasi. Cara mengidentifikasi adalah dengan melihat
nilai Durbin Watson (D-W) :
4. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
5. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
6. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
Dengan SPSS VERSI 20.00 maka dapat diperoleh hasil uji autokorelasi

sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,4412 ,194 ,139 455,14475 2,181

a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA
b. Dependent Variable: Return Saham
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat terlihat bahwa nilai durbin
watson (D-W) sebesar 2,181. Berdasarkan kriteria yang telahditentukan dapat

dikatakan bahwa nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 yang menyimpulkan

bahwa tidak ada autokorelasi.
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4.1.2.2 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi ini bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Dari analisis regresi berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Return On Asset ,Return On
Equity dan Net Profit Margin terhadap Return saham pada perusahaan Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan

menggunakan SPSS versi 20.00 maka dapat diperoleh hasil coeffisient sebagai

berikut :
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 142,106 92,659 1,534 ,132

ROA -,023 ,008 -,558 -2,950 1,953
! ROE -,004 ,003 -,218 -1,338 1,454

NPM ,031 ,010 ,643 2,976 2,547

a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Dari hasil pengujian dengan penggunaan program SPSS versi 20.00

diperoleh koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y=o+ B]_X:l + BZXZ +B3X3 +e

= 142,106 — 0,023X; — 0,004X, + 0,031X;

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut :
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a) Nilai ”a” = 142,106 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila
variabel independen dianggap konstan maka return saham telah mengalami
kenaikan sebesar 142,106 atau sebesar 14210,6%.

b) Nilai koefisien regresi linier berganda X1 sebesar -0,023 dengan arah
hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Return On Asset maka
akan diikuti oleh penurunan return saham sebesar 0.023 atau sebesar 2,3%
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

¢) Nilai koefisien regresi linier berganda X2 sebesar -0,004 dengan arah
hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Return On Equity
maka akan diikuti oleh penurunan return saham sebesar 0,004 atau sebesar
0,4% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

d) Nilai koefisien regresi linier berganda X3 sebesar 0,031 dengan arah hubungan
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Net Profit Margin maka akan
diikuti oleh kenaikan return saham sebesar 0,031 atau sebesar 3,1% dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

4.1.2.3 Uji Hipotesis

1) Uji Parsial (Uji t)

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variable bebas (X) atau
independen secara individual mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau
tidak terhadap variable terikat (). Untuk menyederhanakan uji statistik diatas
penulis menggunakan pengolahan data SPSS VERSI 20.00, maka hasil uji t

sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Hasil Uji-t

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 142,106 92,659 1,534 ,132
ROA -,023 ,008 -,558 -2,950 ,005
! ROE -,004 ,003 -,218 -1,338 ,188
NPM ,031 ,010 ,643 2,976 ,005
a. Dependent Variable: Return Saham
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)
a. Pengaruh Return On Asset Terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Asset berpengaruh
secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
ternadap Return Saham . Dari hasil pengelolaan data SPSS VERSI 20, maka hasil

uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut :

thiung = -2,950
ttabel = 2,013

n-2 = 48-2 = 46 adalah 2,013
kriteria pengambilan keputusan :
HO diterima jika 1 - 2,013 < thitung < 2,013, pada oo =5 % dan df = 46

HO ditolak jika  thitung > 2,013 atau -thitung < -2,013 pada o.=5% dan df= 46

Tolak Ho l Terima Ho l

g Tolak Ho
L) T T T
-2,950 -2,013 0

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On Asset
terhadap Return Saham diperoleh -2,950 > -2,013 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,005 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Return On Asset berpengaruh
signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Pengaruh Return On Equity Terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity berpengaruh
secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return Saham . Dari hasil pengelolaan data SPSS VERSI 20, maka hasil

uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut :

thitung =-1,338

ttabel = 2,013

n-2  =48-2 =46 adalah 2,013

kriteria pengambilan keputusan :

HO diterima jika - 2,013 < thitung < 2,013, pada o =5 % dan df = 46

HO ditolak jika  thitung > 2,013 atau -thitung < -2,013 pada o =5% dan df= 46

Touk Ho ‘ Teritna Ho l T

-2013 -1,338 ©

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Return On Equity
terhadap Return Saham diperolen -1,338 < -2,013 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,188 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa H, diterima, hal ini menunjukkan bahwa Return On Equity tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

c. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Return Saham

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Net profit Margin berpengaruh
secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return Saham . Dari hasil pengelolaan data SPSS VERSI 20, maka hasil

uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut :

thitung = 2,976
{tabel =2,013
n-2  =48-2 =46 adalah 2,013

kriteria pengambilan keputusan :

HO diterima jika - 2,013 < thitung < 2,013, pada o =5 % dan df = 46

HO ditolak jika  thitung > 2,013 atau -thitung < -2,013 pada o =5% dan df= 46
ol Ho \ 'l'critn;n Ho l ok Ho
' ' 0 2,013 2,976

Gambar 4.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Net Profit Margin
terhadap Return Saham diperoleh 2,976 > 2,013 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,005 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa H,
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh signifikan
terhadap return saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).

2) Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F atau disebut juga dengan uji simultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen. Adapun data hasil pengujian yang diperoleh
dari SPSS VERSI 20 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.10 Tabel Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2196445,374 3 732148,458 3,534 ,022b
1 Residual 9114896,605 44 207156,741
Total 11311341,979 47

a. Dependent Variable: Return Saham

b. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA
Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dilakukan uji F pada tingkat o = 5%

nilai Frabel untuk n = 48 adalah sebagai berikut :
Fhitung = 3,534
Ftabel = n-k-1

= 48-3-1 = 44 adalah 2,82
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Kriteria pengambilan keputusan :

HO diterima jika : Fhitung < 2,82 atau —Fhitung > —2,82
HO ditolak jika : Fhitung > 2,82 atau —Fhitung < —2,82
Ho ditolak
Ho diterima /

| |
2,82 3534
Gambar 4.6 Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat hasil uji F yang ditampilkan pada
tabel dan gambar menunjukan bahwa nilai Fnitung adalah sebesar 3,534 dan nilai
Fravel dengan (N = 48, k = 3, a = 5%) diketahui sebesar 2,82. Jika nilai dari Fhitung
dibandingkan dengan nilai Fnitung maka diperoleh Fhitung > Fravel (3,534 > 2,82)
dengan tingkat signifikan sebesar 0,022 (0,02 < 0,05). Maka dengan itu HO
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On Asset , Return On Equity
dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014-2019.

4.1.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Apabila Rz sama dengan 0, maka variasi variabel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel

independen. Jika R? sama dengan 1, maka variasi variabel independen yang
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digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen(Koto,

2017 hal. 144).

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4412 ,194 ,139 455,14475

a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA

b. Dependent Variable: Return Saham

Sumber: Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R-Square sebesar 0,194 untuk
melihat seberapa besar varians return saham dipengaruhi oleh varians Return On
Asset , Return On Equity dan Net Profit Margin atau dengan kata lain seberapa
besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dapat menggunakan
rumus sebagai berikut :

D= R* x 100 %

D =0,194 X 100 %

D =19,4%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R-Square) di atas, maka
kemampuan Return On Asset , Return On Equity dan Net Profit Margin dalam
menjelaskan Return Saham sebesar 19,4 %, sedangkan sisanya 80.6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang

71



harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 4 bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian, yaitu sebagai berikut :
4.2.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Asset
Terhadap return saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Menunjukkan bahwa Nilai thitung

untuk Return On Asset adalah -2,950 dan t,;pe; dengan diketahui sebesar 2,013
(2,950 > 2,013). dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan Return On Asset
berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka signifikan sebesar 0,005 (sig. 0,005
< 0,05) berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa
Return On Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tingkat profitabilitas perusahaan yang baik tentu akan menarik minat
investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut, karena Return On Asset yang
tinggi akan meningkatkan tingkat kembalian (return) yang dinikmati oleh
investor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Return On
Asset menunjukkan semakin efektif perusahaan memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba bersih setelah pajak. Jika minat investor untuk membeli saham
perusahaan otomotif meningkat, maka harga saham perusahaan pertambangan
juga cenderung meningkat diikuti oleh tingkat kembalian (return) saham yang
besar.

Penelitian ini mendukung peneliti terdahulu oleh (Firman, 2018 hal. 9)

Return On Asset (merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang
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digunakan dalam perusahaan. Return On Asset juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas menajemen dalam mengelola investasinya.

Perusahaan dengan nilai Return On Asset yang tinggi maka akan menjadi
daya tarik investor untuk berinvestasi karena perusahaan Return On Asset yang
tinggi dapat menghasilkan tingkat keuntungan yang lebih besar dibandingkan
perusahaan dengan nilai Return On Asset yang rendah. Semakin tinggi nilai
Return On Asset maka semakin baik pula kinerja perusahaan atas penggunaan
aktivanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Sulaeman, Kusnandar, Gunawan, Widyaningrum, & Kasetyaningsih, 2018);
(Puspitadewi & Rahayu, 2016); (Gunadi & Kesuma, 2015) yang menyatakan
bahwa Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap return saham.

Tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukkan
oleh (Arista & Astohar, 2012); (Thrisye & Simu, 2013); (Susilowati, Y., &
Turyanto, 2011); (Widyawati, 2012); (Sparta, 2000); (Nunik, 2010) menyatakan
bahwa Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.

4.2.2 Pengaruh Return On Equity Terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Equity
Terhadap return saham perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI
periode 2014-2019. Nilai ty;ung Untuk Return On Equity adalah -1,338 dan ti,pel
dengan diketahui sebesar -2,013 (-1,338 < -2,035) dari hasil penelitian ini
diperoleh nilai signifikan Return On Equity berdasarkan uji t diperoleh
mempunyai angka signifikan sebesar 0.188 (sig. 0.188 > 0.05) berdasarkan

kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H,
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ditolak. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam
perusahaan. Secara umum tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang
diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan. Semakin besar nilai
Return On Equity maka tingkat pengembalian yang diharapkan investor juga
besar. Semakin besar nilai return on equitymaka tingkat pengembalian yang
diharapkan investor juga besar. Semakin besar Return On Equity maka
perusahaan dianggap semakin menguntungkan. Oleh sebab itu investor
kemungkinan akan mencari saham ini sehingga menyebabkan permintaan
bertambah dan harga penawaran di pasar sekunder terdorong naik.

Penelitian ini mendukung peneliti terdahulu oleh (Mahardika & Artini,
2017) Return On Equity digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan
dalam menghasilkan laba bagi para pemegang saham.

Meningkatnya nilai Return On Equity disebabkan oleh meningkatnya
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan dana
yang diinvestasikan oleh pemegang saham, sehingga membuat investor tertarik
untuk membeli saham perusahaan yang akan berpengaruh terhadap kenaikan
harga saham dan return saham yang diperoleh investor. Return On Equity yang

menurun menandakan investor tidak mau lagi menanamkan sahamnya pada
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perusahaan tersebut. Akibatnya laba perusahaan akan semakin menurun, sehingga
Return On Equity tidak berpengaruh terhadap return saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Aryaningsih, Fathoni, & Harini, 2016); (Handayani & Harris, 2019) dan (Sarah
et al., 2019) yang menyatakan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan oleh (Carlo, 2014) dan (Mahardika & Artini, 2017)
menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap return
saham.

4.2.3 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Net Profit Margin
Terhadap return saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2014-2019. Nilai tyjrung Untuk Net Profit Margin adalah 2,976 dan tipel
dengan diketahui sebesar 2,013 (2,976 < 2,035) dari hasil penelitian ini diperoleh
nilai signifikan Net Profit Margin berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka
signifikan sebesar 0.005 (sig. 0.005 < 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba tinggi, tetapi investor juga memperhatikan faktor lain seperti

hutang dan beban pajak dari perusahaan tersebut apabila hutang dan beban pajak
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tersebut tinggi maka investor menjadi tidak tertarik terhadap saham perusahaan
tersebut.

Penelitian ini mendukung peneliti terdahulu oleh Kasmir (2008, Hal. 200)
Net Profit Margin merupakan ukuran keuntungan yang membandingkan antara
laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.

Apabila nilai Net Profit Margin tinggi akan memberikan kontribusi
terhadap return saham yang semakin rendah atau sebaliknya perubahan nilai Net
Profit Margin yang semakin rendah akan memberikan kontribusi terhadap return
saham yang semakin tinggi. Semakin besar rasio akan semakin baik, karena
dianggap perusahaan mendapatkan laba bersih yang tinggi. Hal tersebut
memberikan keyakinan terhadap para investor untuk memiliki saham perusahaan
tersebut yang nantinya dapat meningkatkan return saham dimasa yang akan
dating.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Yahya, 2005); (Savitri, 2012); (Anwaar, 2016); (Dita & | Murtagi, 2014); (Astiti
et al., 2014); (Kurnia, 2015); menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang
sebelumnya telah dilakukkan oleh (Ginting, 2013); (Hermawan, 2012); (Murni et
al., 2014); (Wasih et al., 2018); (Lestari, 2012) yang menyatakan bahwa Net Profit
Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.

4.2.4 Pengaruh Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin

Terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Asset,

Return On Equity dan Net Profit Margin Terhadap Return Saham perusahaan
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Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2019. Hasil uji F yang
ditampilkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 3,534.
Sementara itu nilai dari F tabel dengan (N = 48, k = 3, o = 5%) diketahui sebesar
2,82. Apabila nilai dari Fhitung dibandingkan dengan nilai dari F tabel maka
diperoleh F hitung < F tabel = 3,534 > 2,82. Dengan tingkat signifikansi 0,022 <
0,05. Secara simultan Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Handayani & Harris, 2019); (Toatubun, 2019) ; (Aryanti et al., 2016) yang
menyatakan bahwa secara simultan Return On Asset, Return On Equity dan Net

profit Margin berpengaruh signifikan terhadap return saham.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Return On Asset, Return
On Equity dan Net Profit Margin Terhadap Return Saham Pada Perusahaan
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2014-2019. Maka penulis dapat menyimpulkan:
1. Secara parsial Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2019.
2. Secara parsial Return On Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2019.
3. Secara parsial Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2019.
4. Secara simultan Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode

2014-2019.
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5.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Perusahaan hendaknya meningkatkan Kkinerja perusahaan tiap tahunnya
agar mampu bersaing dalam memperoleh kepercayaan dari investor
sehingga memudahkan untuk memperoleh modal dari luar perusahaan,
semakin baik kinerja tersebut salah satunya dapat tercermin dari semakin
besarnya nilai Return On Asset, sehingga perusahaan perlu meningkatkan
nilai Return On Asset untuk mendapatkan kepercayaan para investor.

2. Perusahaan diharapkan menjaga tingkat kestabilan Return In Equity ,
dibarengi dengan meningkatkan modal kemampuan pengelolaan modalnya
lagi. Serta, agar permintaan akan saham pada perusahaan juga meningkat
dan selanjutnyta akan berdampak pada return saham yang akan diterima
oleh investor dari modal sahan yang diinvestasikan

3. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan yang
dihasilkan setiap tahunnya, yaitu dengan lebih meningkatkan lagi nilai Net
Profit Margin. Dengan cara menaikkan pendapatan laba bersih dan
penjualan bersih sehingga mampu untuk menarik minat para investor
untuk menanamkan modal untuk perusahaan tesebut.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas
cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain yang
mempengaruhi return saham serta menambah periode waktu penelitian

sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal.
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5.3  Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dirancang dengan sebaik-baiknya namun

masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan Makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasilnya tidak dapat di
generalisir.

2. Periode penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan selama 6
tahun, sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten
dengan penelitian sebelumnya.

3. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah return

saham, Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin.
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LAMPIRAN

Tabel Tabulasi Data Mentah

Tabel Return Saham

88

. i i Return Saham
NO | PERUSAHAAN JUMLAH (EATA-EATA
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1 ICBP 5.600/13.100] 13475 8575 8900[10450, 10.775| 70875 10.125
2 INDF 6.600 6.750] 5.175| 7.925] 7625 7450, 7.750] 49275 7.039
3 MLBI | 12000{11.950] 8200/11.750| 13.675/16.000] 16200 89775 12.825
4 MYOR  |26.000[20900] 30.500] 1645 2020 2620 2580 86265 12.324
5 PSDN 150| 143 122| 134 256 192 274 1271 182
6 ROTI 1.020| 1385 1265 1600 1275 1200 1220/ 8965 1281
7 SKLT 180| 300 370 308 1.100] 1.500 1.500] 5258 751
8 ULTJ 4925 3.720 986| 1.143| 1295 1350 1190 14609 2.087
JUMLAH 56.475|58.248| 60.093|33.080| 36.146/40.762| 41489 326293| 46613
RATA-RATA 7059 7.281| 7.512| 4.135] 4518 5095 5186 40787 5.827
Tabel Laba Bersih Setelah Pajak
NO | PERUSAHAAN LABA BERSIH SETELAH PAJAK JUMLAH
114 15 2016 01 218 19 RATA-RATA
1 8P 2531681 293148 3631301 3543173 466871 53008 22658113 377635
2 INDF 5146303 3703501 5266906 5,145,063 4951851 S0078| 3013373 502206
3 MLI 194883 156508 982128 132067 L4807 1206059 602685 L0447
4 | MWOR | 40984768594 | 125033128560 | 1388676127665 | 1630.953830.893 | 1760434280304 | 2039404206 764 | 8479526342 780| 1413254390463
5 PN |- BAT5252332 |- ADIORSSTT |- GEELURNTD|  LISDSKAISS |- 46S00N6SER|- DSTELST3EM4 | -LTESRAS6IIE- 46114836
6 ROTI | IBBSTISILOTA | 270538700440 | YPSTTI6BE3L| 1353400130 | LTATLA363 | D6SIBSSTAN0 | 13947605267 20634600878
1 ST | 16480714984  200679LB49 | 0G4IDL0T4|  MOTOTISIB| BISSA31050| M443677900| 157062102407 26177017068
8 UT | 283360914201 523100215009 | 0985635742 711681 TOLS07 1035865 | 1516269014135 252714860023
JUMLAH 370077133418 | 2021326135859 | 2360270.955.376 | 1821449853699 | 18T297L97377 | 2295.117.320880 11243215 385,611 1873863230935
RATA-RATA WBT50542407 | DSD6657660BD | 295284119472 | NITEBLISLTLY | 134101497297 | 2368895665360 | 141SA0L9201 13433653867




Tabel Total Asset
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NO | KODE TOTALASSET JUMLAH RATA-RATA
014 015 016 0 018 019
1 I3 2910211 056062 28901948 31619514 37153 RIN03U 185 06 754 308447
) INDF B5 938,485 91 8315% BLITASLS 87030488 0 537.7% 0.108.550 0520750 9010345
3 Mg 231051 2100853 2175038 2510078 2889501 895 %50 14903471 248381
4 MYOR | 108110800933 | 1136270568600 | 12972420850.140 | 1415849800051 | 1759070646634 | 10037818 R06473 | 6100720608055 | 14.350.286.768.009
5 PSON RO9BA03 | G0RASIN | BSATETISAE|  GWSTORETON | GUTASTADNGS | TRMOLINSY| ADUTJSAEUTATE|  EA54006797
; ROTI | LI428AJ76.206 | 270631363703 | L010RN0RSRTIE| LS0STITNAL | 433BI0IR0EE | AGRLOBIRMAS]| LAMIEIOTNZ| 36TIRTIALSH
7 ST PISTARLES |  FTA0MMB359|  SERI0000SL | GBI | VBTN | THRSH3EG| 345LUO0S04R|  ST514E30%
g UT | 226500775030 | 17975050970 | 348003349463 4208755 477455 GE0R4T0|  BSSLASLSA0SER| 1475308756761
JUMLAH I5A5LTI6ATI3 | 1TA1T5.110700 | 20553.446.209503 | 20R00813864756 | 23430606.503.000 | 15074484 908747 | 1855743106130 | 0502873851689
RATA-RATA 1956460550675 | 2230520880090 | 2569180778688 | 2600351733005 | 19IBE1SRILETG | 3150310616093 | I5AM4E553R0517| 1574109231586
Tabel Total Ekuitas
NO | PERUSAHAAN TOTAL EKUITAS JUMLAH RATA-RATA
014 2015 2016 07 018 2019
1 ICBP 15.039.947 16.380.911 18.500.823 20324330 34.367.153 26671104 131.290.268 21881711
) INDF 41228376 43121593 43041473 46,756,724 40,916,800 54,202 428 279.167 404 46,527 901
3 MLBI 553.797 766.480 820.640 1.064.905 1167.536 1.146.007 5.518.365 019.8%4
4 MYOR 4100554.992.780 | 5194450027187 | 6.265.255.087.065 | 7354346366072 | 8542544481604 | 9899040195318 | 41357.101950125 | 6.892.850.325.021
5 PSON 378.574.690.831 324319100916 280.285.340.383 200 485.321.368 242807129653 | 175.963.48R.806 | 1701525071957 283 587.511.993
] ROTI 960.122.354.744 | 11BB534951872 | 1442751771026 | 2820105715429 | 2816501120111 | 3.092587.370.007 | 12421.013.292278 | 2.070.168.882.047
1 SKLT 153.368.106.620 | 152.044.668111 286.151.205.872 | 307.569.774.228 339.236.007000 | 3B0.381947.9g6 | L628.751799.797 271.458.633.300
] uLtl 2017083 567355 | 3.539.005.010.248 | 4230199641 365 5.186.940 5.555.871 5655.130 | 1096205516018 | 1782715910486
JUMLAH 8.509.760.534 458 | 10.399.414.833318 | 12523.707.298.557 | 10.781580.509.996 | 12.041669.745818 | 13.548.970.685.925 | 67805.103.608.113 | 11.300.850.601.352
RATA-RATA 1063.720.066.807 | 1209926854165 | 1565463412325 | 1347697563750 | 1505208718227 | 1683621335741 8475637551014 | 1412.606.325.169
Tabel Penjualan Bersih
NO | PERUSAHAAN PEIVUALAN BERSHH RATA-RATA
014 015 016 017 2018 2019 JUMLAH
1 |CBP 30.022 463 31741084 34 466.069 35.606.593 38413407 4229703 212546328 35424 388
l INDF £3.594.452 b4.061.547 66.750.317 70.186.618 73.394.728 76.592.955 414581017 69.096.836
3 MLBI 1988501 1686318 326331 3389736 3649615 3711405 19,698 886 3283148
4 MYOR 14169.088.278.238 | 14.818.730.635.847 | 18.349.059.208.358 | 20.816.673.946.473 | 24.060.802.395.725 | 25.026.730.472547| 117.241904677.188 | 19.540.332.437 265
5 PSDN 975.081.057.089 |  920.352.848.084 932905.806.786 | 139058041699 | 1334070483011 | 1224283552949 6.786.274.164.015 | 1131.045.694.153
b ROTI 1880262801607 | 2174501712899 | 2521920968213 | 2491100170560 | 2766545866684 | 3337022314624 15171353843677 | 2528558890613
I SKLT b81.419524161 |  745.107.731.208 833800372883 | 014188750770 | 1045029834378 | 1281116255236 5500712477645 | 0le780412541
:} LTl 3916789366423 | 4383032684171 | 4585087917355 4870550 5471882 6241418 12996.726.561.800 | 2166121093635
JUMLAH 21622.737.733.04 | 23.052.724.111.568 | 27324.729.443.297 | 25.621.657.365.314 | 20.206.560.510.430 | 30.869.200437.838 | 157.697.708.601.466 | 26.282.951.433.578
RATA-RATA 2702842 216,628 | 28R1590513946 | 3415591180412 | 3202707170664 | 3650821188804 | IASEAG1304730| 1971221357583 | 3285368920197




Tabel Tabulasi Data Rasio

Tabel Hasil Return Saham
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Return Saham Rata-

No | Perusahaan Jumlah
2014 | 2015 2016 2017 | 2018 | 2019 Rata
1 ICBP 1,339 | 0,028 -0,363 | 0,087 | 0,174 | 0,031 | 1,246 | 0,208
2 INDF 0,022 | -0,023 0,531 | -0,037 | -0,02 | 0,04 0,51 0,085
3 MLBI 0,012 | -0,313 0,432 0,163 | 0,17 | 0,012 | 0,476 | 0,079
4 MYOR -0,2 | 0,459 -0,946 | 0,227 | 0,297 | -0,015 | -0,174 | -0,03
5 PSDN -0,05 | 0,146 0,098 091 | -0,25 | 0427 | 1,285 | 0,214
6 ROTI 0,357 | -0,086 0,264 | -0,203 | -0,06 | 0,016 0,29 0,048
7 SKLT 0,666 | 0,233 -0,167 | 2,571 | 0,363 0 3,666 | 0,611
8 ULTJ -0,24 | -0,734 | 0,159 0,132 | 0,042 | -0,118 | -0,763 | -0,13
Jumlah 1,91 | -0,29 0,008 38 | 0715| 0,393 | 6536 | 1,089
Rata-Rata 0,239 | -0,036 0,001 0,475 | 0,089 | 0,049 | 0,817 | 0,136

Tabel Hasil Return On Asset

No | Perusahaan Return On Asset (ROA) % Jumlah Rata-
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 rata
1 ICBP 10,163 | 11,005 | 12,564 | 11,205 | 13,555 | 13,846 | 72,338 | 12,056
2 INDF 5,988 | 4,039 | 6,409 585 | 5,139 | 6,135 33,56 | 5,5933
3 MLBI 35,628 | 23,652 | 43,169 52,67 | 42,388 | 41,632 | 239,139 | 39,857
4 MYOR 3,982 | 11,022 | 10,746 | 10,934 | 10,007 | 10,712 | 57,403 | 9,5672
5 PSDN -4,537 | -6,869 | -5,607 | 4,652 | -6,679 | -3,374 | -22,414 | -3,736
6 ROTI 8,8 | 9,996 | 9,582 2,968 | 2,894 | 5051 | 39,291 | 6,5485
7 SKLT 497 | 5,321 | 3,6333 3,61 | 4,275 | 5,682 | 27,4913 | 4,5819
8 ULTJ 12,509 | 18,698 | 20,343 | 16,909 | 14,693 | 15,674 | 98,826 | 16,471
Jumlah 77,503 | 76,864 | 100,84 | 108,798 | 86,272 | 95,362 | 545,634 | 90,939
Rata-rata 9,68788 | 9,608 | 12,605 | 13,5998 | 10,784 | 11,92 | 68,2043 | 11,367




Tabel Hasil Return On Equity
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No | Perusahaan Return On Equity (ROE) % Jumlah Rata-

2014 2015 | 2016 2017 2018 2019 rata

1 ICBP 16,833 | 17,838 | 19,627 | 17,433 13,555 | 20,096 | 105,382 | 17,564

2 INDF 12,482 | 8,602 | 11,986 | 11,003 9,94 10,89 64,903 | 10,817

3 MLBI 143,533 | 64,83 | 119,68 | 124,149 104,91 | 105,24 | 662,335 | 110,39

4 MYOR 9,994 | 24,068 | 22,164 | 22,176 20,607 20,6 | 119,609 | 19,935

5 PSDN -7,442 | -13,14 | -13,08 | 10,735 | -19,185| -14,64 | -56,7531 | -9,459

6 ROTI 19,64 | 22,762 | 19,391 4,799 4,359 7,647 78,598 13,1

7 SKLT 10,745 | 13,197 | 6,971 7,468 9,419 | 11,815 59,615 | 9,9358

8 ULTJ 9,713 | 14,776 | 16,744 13,72 12,628 | 18,317 85,898 | 14,316

Jumlah 215,498 | 152,93 | 203,48 | 211,483 156,23 | 179,965 | 1119,59 | 186,6

Rata-rata 26,9373 | 19,117 | 25,435 | 26,4354 19,529 | 22,4956 | 117,453 | 23,325
Tabel Hasil Net Profit Margin

No | Perusahaan Net Profit Margin (NPM) % Jumlah Rata-

2014 2015 2016 2017 2018 2019 rata

1 ICBP 8,432 | 9,209 | 10,535 9,95 | 12,154 | 12,672 | 62,952 | 10,492

2 INDF 8,092 5,79 7,89 7,33 6,76 7,706 | 43,568 | 7,2613

3 MLBI 26,598 | 18,429 | 30,096 | 39,002 | 33,559 | 32,496 | 180,18 | 30,03

4 MYOR 0,289 | 8,436 | 7,567 7,834 | 7,316 8,148 39,59 | 6,5983

5 PSDN -2,889 | -4,631 | -3,929 | 2,297 | -3493 | -2,104 | -14,749 | -2,458

6 ROTI 10,029 | 12,441 | 11,093 5,433 | 4,596 7,087 | 50,679 | 8,4465

7 SKLT 2,418 | 2,693 | 2,476 | 25127 | 3,057 3,508 | 16,6647 | 2,7775

8 ULTJ 7,234 | 11,905 | 15,147 14,585 | 12,819 16,596 78,286 | 13,048

Jumlah 60,203 | 64,272 | 80,875 | 88,9437 | 76,768 86,109 | 457,171 | 76,195

Rata-rata 7,52538 | 8,034 | 10,109 11,118 | 9,596 | 10,7636 | 57,1463 | 9,5244




DATA SPSSV 20
NO. ROA ROE NPM . SAHAM
1 10,163 16,833 8,432 1,339
2 5,088 12,482 8,092 0,022
3 35,628 143,533 26,598 0,012
4 3,082 9,994 0,289 -0,196
5 -4,537 7,442 -2,889 -0,046
6 8,8 19,64 10,029 0,357
7 4,97 10,745 2,418 0,666
8 12,509 9,713 7,234 -0,244
9 11,005 17,838 9,209 0,028
10 4,039 8,602 5,79 -0,023
11 23,652 64,83 18,429 -0,313
12 11,022 24,068 8,436 0,459
13 -6,869 -13,14 -4,631 0.146
14 9,996 22,762 12,441 -0,086
15 5,321 13,197 2,693 0,233
16 18,698 14,776 11,905 -0,734
17 12,564 19,627 10,535 -0,363
18 6,409 11,986 7,89 0,531
19 43,169 119,68 30,096 0,432
20 10,746 22,164 7,567 -0,946
21 5,607 -13,08 -3,929 0,098
22 9,582 19,391 11,093 0.264
23 3,6333 6,971 2,476 -0,167
24 20,343 16,744 15,147 0,159
25 11,205 17,433 9,95 0,037
26 5,85 11,003 7,33 -0,037
27 52,67 124,149 39,002 0,163
28 10,934 22,176 7,834 0,227
29 4,652 10,735 2,297 0,91
30 2,968 4,799 5,433 -0,203
31 3,61 7,468 25127 2571
32 16,909 13,72 14,585 0,132
33 13,555 13,555 12,154 0174
34 5,139 9,94 6,76 -0,023
35 42,388 104,91 33,559 0,17
36 10,007 20,607 7,316 0,297
37 -6,679 -19,185 -3,493 -0,25
38 2,894 4,359 4,596 -0,058
39 4,275 9,419 3,057 0,363
40 14,693 12,628 12,819 0,042
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41 13,846 20,096 12,672 0,031
42 6,135 10,89 7,706 0,04
43 41,632 105,24 32,496 0,012
44 10,712 20,6 8,148 -0,015
45 -3,374 -14,64 -2,104 0,427
46 5,051 7,647 7,087 0,016
47 5,682 11,815 3,508 0
48 15,674 18,317 16,596 -0,118
OUTPUT SPSS V 20
1. Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas Data

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return Saham

1,0

0,5

0,67

0,41

Expected Cum Prob

0,27

0,0 T
0,0 0.z

Observed Cum Prob

T T
0.4 0.6

T
0,8 1.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 48
Normal Parametersa? Mean 057
Std. Deviation 440,37934819
Absolute ,144
Most Extreme Differences Positive ,144
Negative -,110
Kolmogorov-Smirnov Z 1,001
Asymp. Sig. (2-tailed) ,269
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2. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 142,106 92,659
ROA -,023 ,008 -,558 ,512 1,953
1
ROE -,004 ,003 -,218 ,688 1,454
NPM ,031 ,010 ,643 ,393 2,547
3. Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Return Saham
H o
;,,:3 o &o°
§ o %%)8 % o
g [sls] cg
g | o .
- Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4412 ,194 ,139 455,14475 2,181




4. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 142,106 92,659 1,534 ,132
ROA -,023 ,008 -,558 -2,950 1,953
ROE -,004 ,003 -,218 -1,338 1,454
NPM ,031 ,010 ,643 2,976 2,547
5. Pengujian Hipotesis
Hasil Uji-t
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 142,106 92,659 1,534 ,132
ROA -,023 ,008 -,558 -2,950 ,005
' ROE -,004 ,003 -,218 -1,338 ,188
NPM ,031 ,010 ,643 2,976 ,005
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2196445,374 3 732148,458 3,534 ,022b
1 Residual 9114896,605 44 207156,741
Total 11311341,979 47




6. Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4412 ,194 ,139 455,14475
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Tabel Uji t

Titik Persentase Distribysj ¢ (df=1-4p)

|

T T T
of 258 0.20 0.10
V] 1000001 307768 | gamapg
2 081650 | 1gase 29199
3| 0.78489 | 183774 23533
4 0.74070 | 153321 213185
5 0.72669 | 147588 | 201508
6 071756 | 1.43978 194318
7 071114 | 141492 | 130458
B 0.70639 | 139682 | 185955
9 070272 | 138303 183311
10 069961 137218 181246
1 0.69745 1.36343 1.79588
12 069548 | 135622 | 178220
13 069383 | 135017 | 177083
14 069242 | 134503 | 178131
15 | 069120 | 1.34061 1.75305
16 | 069013 | 133576 | 174588
17 068920 | 133338 | 173961
18 | 068836 | 13303 | 173406
19 0.68762 132773 172913
20| 068695 132534 | 172472
2 068635 | 132319 | 172074
x 068581 132124 171714
2 068531 131946 171387
24 0.68485 131784 171088
25 063443 131835 170814
26 | 068a04 | 131497 | 170562
27 068368 | 131370 | 170329
8! oesx:s| 131288 170113
29 0.68304 131143 169813
% 068276 131042 159726
3| o0682e9 | 130946 | 169552
32| oeszs| 130887 | 16%8
33| o0ss200| 130774 | 16R3F
s | ossizz| 130695 | 169092
3| oegise| 13621 | 168997
38| oesiar| 130881 [ 1688
37| o06sns | 13048 168709
38| oscswo| 13042 | 1885%
3| ossos3| 130064 [ 16838

40 | 083087 __‘Q’:L‘P-AJ&

’—Tm 0.01 0.005 0.001
[ 0.050 0.02 0.010 0.002
1270620 | 3182052 | 6355674 | 318.30884
430265 | 6596456 | 992488 | 2232712
318245 | 454070 | 584091 | 10.21453
277645 | 374695 | 450409 7.17318
257058 | 33849 | 403214 5.89343
244691 | 314267 | 370743 5.20763
236462 | 29979 | 349948 | 478529
230600 | 289645 | 335539 | 450079
226216 | 282144 | 324984 | 4.20681
222814 | 276377 | 316927 | 4.14370
220099 2.71808 3.10581 4.02470
217881 | 268100 | 305454 3.92963
216037 | 265031 | 301228 | 385198
214479 | 262449 | 297684 378739
213145 | 260248 | 294671 373283
211991 | 258349 | 292078 | 368615
210982 | 256693 | 289823 | 364577
210002 | 255238 | 287844 | 361048
209302 | 253948 | 286093 | 357940
208586 252798 284534 355181
207961 | 251765 | 283136 | 352715
207387 2 50832 281876 3.5049%6
206866 | 249987 | 280734 3.48496
206390 249218 279694 346678
206054 | 248511 | 278744 | 345019
205553 | 247863 | 277871 3.43500
205183 | 247286 | 277068 | 342103
204841 | 246704 | 276326 | 340816
204523 | 246202 | 275639 | 339824
208227 24572% 275000 338518
200051 | 245282 | 274404 | 337490
200603 | 244868 | 273848 | 33650
200452 | 244479 | 273328 | 235634
203224 244115 272839 3.34793
203011 243772 272381 334005
202808 | 243443 | 271948 | 333262
202619 | 243145 | 271541 332583
202439 | 242857 | 271156 3.31903
202269 | 242584 | 270791 331279
202108 | 242326 | 270446 | 330688
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Tabel Uji F
P S
(: m’“wmmu.-m |
e N SN
| goak etk pambiang (1)
1:('!":. . . : s WEW o[ ] Wl n| | 13| wl| 15
o e B B I I IR 2| 23| 24| 25| 245 u6
2| 185111900 | 1916 | 1928 | 1530 | yg 1935 | 1937 | 1938 | 1940 | 19.40 | 1941 | 1942 | 1942 | 19.43
‘ 3(10937 955 | 928 912 | 901 ggf 89 | 885 | 881 | a79 | sre| s | 873 an | a70
4| 7TV 694 | 859 60 | 626 gyg 89| 604| 600 596 | sou| 591 | 589 s&7| 586
5] 851| 579 541 519 | 508 4S5 40| 482 | am | ura! am 468 | 486 | 464 | 462
$| 530) Sw | A%8) 48| 40| 428/ 4n 415 | 410 | 408 | 400| 400 | 358 395 394
T| 53| A0 | 435 412 | 307 I8 3m | 373 | 388 | 384 | 380 357 | 355 | 3s3| 159
8| 532| 446 | 407 | 384 | 380 38 35 | 344 3am | 335 33| 328 | 28| 32¢| 322
o s12| am)| 288 | 3m 348 ) 39| 32| 32| a1 | 3| 30| 307! 30| 303 | 301
10| 498 410 | 371 | 348 333 32| 314 307 | 302 | 298| 294 | 281 | 289 | 288 285
W 4sM) 398 359| 336 | 320 308 apy 299 | 290 | 205 28| 279 | 276 27| 272
120 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300 201 285| 280 | 275| 22| 289 | 266 | 264 | 282
1487 38 | 2| 318 | 303 22 28 27| 21 | 267 ) 2683 | 200 | 258 | 255 | 253
W) 480 | 37| 334 31 | 208 285| 25 | 270 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 245
‘ V5] 44| 388 | 320| 306 290 | 27! 21 | 264 250 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
6| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 27| 268 | 259 2 249 | 266 242 | 240 | 237 | 235
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RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Annisa Khairina

Tempat Tanggal Lahir : Medan, 20 Maret 2020

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : JIn. Perunggu No. 70 Lk. V Kecamatan. Medan
Deli Kelurahan. Kota Bangun

Anak Ke : 2 (Dua)

NAMA ORANG TUA

Ayah : Khairuddin

Ibu : Masitah

Alamat : JIn. Perunggu No. 70 Lk. V Kecamatan. Medan

Deli Kelurahan. Kota Bangun

PENDIDIKAN FORMAL
1. SD Surya Bakti tahun 2004 — 2010
2. SMP Negeri 43 Medan tahun 2010 — 2013
3. SMA Swasta Dharmawangsa tahun 2013 — 2016
4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun 2016 — 2020
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

u..wlmnl"mvl

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Wabsite : http://iwww.umsu.ac.ld E-mall : rektor@umsu.ac.ld

Bila menjawab surst inl sgar dlasbuth

nomor dan tanggainys

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

e ——————————————————————————————————

NOMOR : 1640 /TGS/11.3-AU/UMSU-05/F /2020

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : MANAJEMEN
Pada Tanggal : 10 Mei 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : ANNISA KHAIRINA
NPM : 1605160184
Semester : VI (Delapan)
Program Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Return On Asset , return On Equity , Net Profit Margin

Dosen

y Terhadap Return saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di
BEI Scktor Makanan Dan Minuman Periode Tahun 2014 - 2018

Pembimbing : JASMAN SARIPUDDIN, SE.,M.Si.

Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

2.

3.

4,

Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

Proyck Proposal / Skripsi dinyatakan " BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 10 Mei 2021

Revisi Judul...........

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal ',‘4:;:‘,[8'Syawal 1441 H
A3,210 Mei 2020 M

G
{% %{: Dckanv/

w

H RI, SE.,MM.,M.Si.,
Tembusan :

1. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasl B : Program Studi Dill Manajemen Perpajakan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3, Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 818/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/30/12/2019

Kepada Yth. Medan, 30/12/2019
Ketua Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di Medan

Dengan hormat.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Annisa Khairina
NPM 1 1605160184

Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penclitian berikut ini:

Identifikasi Masalah : 1. Kurangnya kesadaran pelanggan dalam penurunan tunggakan listrik di perusahaan
2. Kurangnya perubahan yang terjadi pada kondisi pasar pada kinerja keuangan di
perusahaan
3. Kurangnya upaya penurunan tunggakan listrik pada perilaku keuangan dan piutang
pelanggan pada perusaliaan

Rencana Judul : 1. Analisis Collvction Pariod Dalam Upaya Penurunan Piutang Tunggakan Listrik
Pelanggan
2. Analisis Pengarh Perubalan Kendisi Pasar Dan Ekonomi Terhadap Kinerja Keuangan
Di Perusalvar.

3. Analisis Perifaku Keaangan Dan Piutang Pelanggan Dalam Upaya Penurunan Tunggakan
Listrik Pada Perusahaan

Objck/Lokasi Penclitian ~ :  Bei (Bursa Efck Indonesia)

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

P

(Annisa Khairina)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 818/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/30/12/2019

Nama Mahasiswa : Annisa Khairina

NPM 1 1605160184

Program Studi : Manajemen

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Tanggal Pengajuan Judul :30/12/2019 #

Nama Dosen Pembimbing” Hina W ...... Ca" (J‘L;” .................................................
Judul Discuju™ . PEnospun Remaen 0N et (RoR), Revn on

Disahkan oleh:

Ketua Program Studi Manajemen Dosen Pembimbing

. ——

—
(Jasman Sarifuddin Hasibuan, SE., M.Si.)

—

IAMAN | SARIEUDDIA)

Keterangan:

*) Duisi oleh Pimpinun Program Studi

**) Diisi oleh Dosen Pembimbing

Setelah disahkan oleh Prodi dan Dosen scan'foto dan upl lemb.

ke-2 ini pada form online *'Upload Pengesahan Judul Skrips™
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MAJELIS PENDIDIKAN.TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Wabsite : http://www.umsu.ac.ld E-mall : rektor@umsu.ac.ld

Bida menjawab surat ini agar disebuthan
momor dan Langgainya

Nomor 11640 /11.3-AU/UMSU-05/ F /2020 Medan, 18 Syawal 1441 H
Lampiran 2 10 Mei 2020 M
Perihal : 1ZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan.

Bursa Efek Indonesia

Jin.Ir.Juanda Baru No.AS-A6 Medan
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
vang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : ANNISA KHAIRINA

Npm : 1605160184

Jurusan : MANAJEMEN

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Return On Asset , return On Equity , Net Profit Margin , Terhadap

Return saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI Sektor Makanan Dan
Minuman Periode Tahun 2014 - 2018

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

Tembusan :

1. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

. TAS EKONOMI DAN BISNIS
U M SU E.Al(ffl.ll.\]'lll:hlnﬁn%ri l‘:nlﬁ(ﬂ) (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

Unggid | Cordan | TRIReray,
-—-—___——_—_——____—————————3||"_____——__—_———————’—__—

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari inl Kamls,01 Oktober 2020 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
menerangkan bahwa :

Nama : Annisa Khairina

N.P.M. : 1605160184

Tempat / Tgl.Lahir : Jalan Perunggu No. 70 Lk. V Kecamatan. Medan Deli Kelurahan Kota Bangun

Alamat Rumah : Medan, 20 Maret 1999

JudulProposal :Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin Terhadap

Return Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Scktor Makanan Dan Minuman Periode Tahun 2014 - 2018

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar

Judul - Perbaikan judul dalam bentuk piramid terbalik dan huruf capital/besar

- Perbaikan dalam menambahkan sumber pada latar belakang

Bab | - Penambahan tahun pada satu variable

- Pastikan sudah mengunakan mandelay dalam kutipan

Bab Il - Penambahan jurnal dosen di setiap variabel pada Kerangka Konseptual
Bablll | sosnunnnesmniisiisisninssiiisssiesisissesvisessssssssssessesssininavinas
Lainnya - Memastikan dengan benar sudah menggunakan mendelay pada Daftar Pustaka

Kesimpulan [ Lulus
O 7idak Lulus

Medan, Kamls,01 Oktober 2020

TIM SEMINAR
Ketua
JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si. Dr.JU EN,SE.,M.Si.
Pembimbing v Pembanding

Jasman Saripuddin Hasibuan, S.E., M.Si. _
: Muslih, SE.,M.Si.

BN 2 * |
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

umsu FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Sraand | Cord g1 TPR S JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel..(061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Kamis,01 Oktober 2020 menerangkan bahwa:

Nama : Annisa Khairina

N .P.M. : 1605160184

Tempat / Tgl.Lahir : Jalan Perunggu No. 70 Lk. V Kecamatan. Medan Deli Kelurahan
Kota Bangun

Alamat Rumah : Medan, 20 Maret 1999

JudulProposal :Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Sektor Makanan Dan Minuman Periode Tahun 2014
-2018

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

dengan pembimbing : Jasman Saripuddin Hasibuan, S.E., M.Si.

Medan, Kamis,01 Oktober 2020

TIM SEMINAR
Ketua

JASMAN SARIPUDDIN,SE.,M.Si.

Pembimbing

Jasman Saripuddin Hasnbuan, S.E., M.Si.
Muslih, SE.,M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan

Wakil Dekan -4
~N—

ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.
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PERMOHONAN I1ZIN PENELITIAN
Medan, 20....

Kepada Yth.
BapakDekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

ZAA0 .
Assalamu'alaikum Wr, Wb

. Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
NamaLengkap:lﬂlNlNl\ 8 |n | l!’-‘lﬁlhl\j&l\ [NnfA] | ] L1 | ]
NPM L lefolsTiJeTol Ve 74T T T [ T T T T T T 11

Tempattgl Lahir: [ M| B |D | A | N 2|0 M|A|R|E [T L\ 191919

Progam Studi  : MANAJEMEN/EKEMOMI-PEMBANGUNAN

Alamal Mahasiswa: | 3 | L | N P [E|R |Ju [N [6& 4G |u Mlo. |4 |0 L |k. \z
ElofT | A BIAIN]G [u [N
Tempat Peneliian | & | U |R S|A €| F|E |\ LMD o [M]E S ]I |A
Alamat Penelitian: | J | L | Ks N J[VU[IN|IN[D|A BIA | [u]
N| o AlS | -] A]6

memohon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syaral untuk memperoleh dala dan identifikasi
masalah dari perusahaan tersebul guna pengajuan judul penelitian .

Berikut saya lampirkan syaral-syarat lain :

1. Transkrip nilai dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan.
Demikianlah permchonan ini saya buat dengan sebenarnya, alas perhalian Bapak saya ucapkan terima kasih.

4

Diketahui : i Wassalam
Ketua Prodi/Sekretaris Prodi Pemohon

e

( ANANSA KCHAWRINA

( IMMAD  ShRituop )
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e GEa e B BENCTASEANGAN
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UPT PERPUSTAKAAN

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 1 !3 Medan 20238
Website: http:/perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERA
Nomor: %81 _/KET/IL12-AU/UMSU-P/M/2020

G T A

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka chala.lJnit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

Nama : Annisa Khairina
NPM : 1605160184
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jurusan/ P.Studi : Manajemen

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 1 Jumadil Awal 1442 H
16 Desember 2020 M

~Kepala U,

SPRNN

-Pd, M.Pd



108

t \
SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI
‘
Nama (ANNISA KMARINA
NPM : 1605160\B4
Konsentrasi : MANRTEMEN KEUANBAN
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi/Perpaiakan/Manajemen/Ekenomi

Rembanguaan

-

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

1. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha seya sendiri
, baik dalam hal penyusunan proposal penclitian, pengumpulan data penelitian, dan
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya bersedia dikenakan sanksi uniuk melakukan penelitian ulang apubila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut
e Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
« Merckayasa data angket, wawancara, cbeservasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia ditntut di depan pengadilan apubila saya terbukti mamalsukan

stempel, Kop surat, atau identintas perusahaai lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja iijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tangeal

dikeluarkannya surat “Penctapan Proyck Proposal / Makalah/Skripsi dan

Penghunjukan Doszn Pembimbing * dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Ja

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

Medan 20 Noter 2020
Pembuat Pernyataan

AL
PEL

QAHFEB6916407

6000 & mvusatnen

—_— - —

NB:

 Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
* Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Nama Lengkap A | FHAR kR LSSl
NPM (OO LD e R
TempatTgl. Lahir ./ MEOME, 20 Miptertg9qg
Program Studi <Adaiatansi / Manajemen /HESP

Agama LAseem

Status Perkawinan
Alamat Rumah

Pekerjaan/Instansi
Alamat Kantor

Melalui surat permohonan tertanggal .20... NONOW&r 200 20 telah mengajukan
permohonan menempuh ujian Skripsi. Untuk itu saya, menyatakan dengan sesungguhnya

bahwa saya :

1. Dalan keadaan sehat jasmani dan rohani.
2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk jawaban atas

pertanyaan dari penguji
3. Menerima keputusan Panitia Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan

gugatan apapun.
4. Menyadari keputusan Paritia Ujian ini mutlak dan tidak dapat di ganggu gugat,

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan, tekanan dalam
bentuk apapun dan dari siapapun. Semoga Allah SWT meridhoi saya. Amin.
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2N

9
S W
) %
IDX Tk
Indonesia Stock Exchange u
— O — Nabung
we Saham
SURAT KETERANGAN
Nomor : Form-Riset-00793/BEL.PSR/12-2020
Tanggal : 9 Desember 2020
Kepada Yth. : H. Januri, SE., MM., M.Si.

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alamat : JI. Kapten Mucthar Basri No.3

Medan

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Annisa Khairina
NIM : 1605160184
Program Studi : Manajemen

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
Skripsi dengan judul "Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan | (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

g
l iz

r——

M...Ri.uL[;:.)ga(wﬁon

KepAld'Kan(or Perwakilan BEI Sumatera Utara

indonesia Stock Exchange Building, Tower |, 6" Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12.190 - Ir.\donesia
Phone : +62 21 515 0515, Fax : +62 21 515 0330, Toll Free : 0800 100 9000, Email : callcenter@idx.co.id

www.idx.co.id ‘



